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ABSTRAK 
Nama:     SYAJARATUDDUR 
NIM :      30100113016 
Judul:   Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Kecamatan 
Parado Kabupaten Bima Dalam Era Kemajuan Media Sosial, 
            
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembinaan akhlak yang dilakukan oleh 
para guru/pendidik di pondok pesantren Al-Mukhlisin dalam era kemajuan mdia sosial. Penelitian ini 
membahas masalah: 1) bagaimana kondisi objektif akhlak santri di pondok pesantren Al-Mukhlisin. 2) 
bagaimana dampak media sosial terhadap pembinaan akhlak pada santri di pondok pesantren Al-
Mukhlisin. Dan yang 3) bagaimana strategi pembinaan akhlak pada santri di pondok pesantren Al-
Mukhlisin dalam era kemajuan media sosial.  
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang merupakan penelitian lapangan (field 
research) yang menghasilkan data deskriptif. Informan dalam penelitian ini adalah berjumlah 15 
orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan: 1) penelitian pustaka (ibrary research) 2) penelitian 
lapangan (field researh) dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan Teologi, pendekatan Psikologi dan pendekatan 
Sosiologi. Sedangkan langkah-langkah dalam menganalisis data adalah menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi objektif akhlak santri di 
pondok pesantren Al-mukhlisin parado pada umumnya baik dan sesuai dengan apa yang menjadi 
aturan dalam pondok pesantren. Adapun pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Mukhlisin 
dalam era kemajuan media sosial meliputi pembinaan secara pertama, didikan yaitu mengajarkan 
pengetahuan tentang akhlak. Kedua, teladan dari pada guru, para pengasuh pondok pesantren. Dan 
yang ketiga, pembiasaan yaitu arahan pembinaan yang terus menerus yang diterapkan pada semua 
kegiatan. Strategi yang dilakukan ialah strategi langsung dan tidak langsung yang di dalamnya 
mengajarkan kedisiplinan. Dampak media sosial terhadap pembinaan akhlak santri ada dua, yaitu 
dampak positif, media sosial mempermudah santri dalam hal belajar, dan dampak negatifnya tidak 
berpengaruh signifikan oleh karena pendidikan akhlak dari para pengasuh pondok berhasil 
membentengi para santri, bahkan para santri sudah mampu memanfaatkan media sosial sebagaimana 
mestinya. 
 Implikasi dari penelitian ini, penulis mencoba memberikan saran-saran seperti: 1) Segala 
kegiatan yang ada terus dipertahankan dan dikembangkan lagi. Sebaiknya anak didik atau para santri 
di mondokkan sehingga dapat meningkatkan dan menjalankan kegiatan pesantren dengan baik dan 
lancar untuk meningkatkan dan mempermudah dalam pembinaan akhlak. 2) Guru/pendidik agar dapat 
lebih meningkatkan pengawasan kepada para santri baik di lingkungan pondok pesantren maupun di 
luar dan guru/pendidik harus lebih menguasai dan tidak ketinggalan dalam menggunakan informasi 
teknologi (IT). Memberikan praktek perilaku akhlak secara langsung supaya gampang ditiru oleh para 
santri. 3) Menjalankan nasihat yang disampaikan oleh guru/pendidik dan tidak boleh lupa pada 
tujuannya masuk pada pesantren. Gunakanlah media sosial dengan sebaik-baiknya dan jangan 








  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dunia kini semakin terbuka, keterbukaan itu semakin lama semakin cepat 
karena ditunjang oleh infrastruktur teknologi yang memungkinkan terjadinya 
pengalihan dan pertukaran informasi tanpa melibatkan manusia secara fisik.
1
 
Teknologi membawa kemajuan terhadap peradaban manusia dari berbagai bidang 
kehidupan meliputi bidang politik, agama, pendidikan, ekonomi, dan sosial budaya. 
Revolusi Teknologi Komunikasi dan Informasi atau Information and Comunication 




Perkembangan teknologi internet telah mengubah paradigma dalam 
mendapatkan informasi. Melalui internet seseorang bisa mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dimanapun dan kapanpun. Hampir semua bidang kehidupan manusia 
merasakan dampak positif dari kehadiran teknologi.
3
 Banyak orang menjadikan 
internet sebagai media untuk berinteraksi dengan para komunitas dan untuk menarik 
simpati dalam mendukung karirnya. Internet menjadi salah satu solusi luar biasa yang 
                                                             
1
 Alo Liliweri, Dasar-dasar Komunikasi Antarbudaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Belajar, 
2011), h. 1 
2
 Muhammad Anshar Akil,  Accelerated Learning berbasis Internet, h. 22 
3
 Muhammad Azwar, Information Literancy Skills: Strategi Penelusuran Informasi Online 
(Makassar: Alauddin University Press, 2013),h. 2. 
pernah diciptakan oleh  manusia, informasi apapun dan dari manapun memungkinkan 
untuk didapatkan melalui teknoloogi ini. Teknologi diciptakan agar mudah 
digunakan, dalam pemakaian teknologi tidak memandang usia ataupun pendidikan.
4 
Perkembangan internet memunculkan peluang baru untuk membangun dan 
memperbaiki pendidikan, bisnis, layanan, pemerintahan, dan demokrasi. Namun, 
permasalahan baru muncul setelah terjadi interaksi yang universal diantara 
pemakainya. Harus dipahami bahwa pengguna internet berasal dari berbagai negara 
yang mungkin saja memiliki budaya, bahasa dan adat istiadat yang berbeda-beda. 
Disamping itu, pengguna internet merupakan orang-orang yang hidup dalam dunia 
anonymouse yang tidak memiliki keharusan menunjukkan identitas asli dalam 
berinteraksi. Munculnya berbagai layanan dan fasilitas yang diberikan dalam internet 
memungkinkan seseorang untuk bertindak tidak etis.
5
 
Menurut John S. Makulowich, mengatakan bahwa teknologi internet 
menjadikan penggunnya dapat menggunakan sumber-sumber lebih baik, dan 
menggunakan lebih banyak sumber serta menggunakan waktu seseorang lebih sedikit 
untuk menghasilkan sebuah karya tertentu. Ini berarti keberadaan teknologi 
komunikasi internet tersebut memberi peluang dan kesempatan secara lebih baik 
dalam memberikan sumber-sumber informasi yang dibutuhkan.
6
 
                                                             
4
 Jack Febrian, Menggunakan Internet, (Bandung: Informatika Bandung, 2008), h. 1-2 
5
TeguhWahyono,Etika Komputer dan Tanggung Jawab Profesional di Bidang Teknologi 
Informasi(Yogyakarta : Andi, 2006),h. 36.   
6
Amar Ahmad, Masyarakat Muslim di Tengah Pusaran Teknologi Informasi(Makassar : 
Alauddin University Press, 2012),h. 38-39.  
Awal mula munculnya pemakaian teknologi ini dimulai dari dunia barat, dan 
menyebar luas di berbagai dunia termasuk Indonesia, yang dimana terdapat penduduk 
yang mayoritas muslim. Hadirnya teknologi seperti ini bisa memberikan hal-hal yang 
positif dan bahkan bisa memberikan hal-hal yang negative, yang dimana salah 
satunya dapat merusak akhlak manusia terkhususnya anak-anak yang masih duduk di 
bangku sekolah. Sebagai seorang muslim sikap kita dalam menegakkan sikap pikiran 
yang membentuk kesadaran sosial, intelektual dan spiritual adalah dengan 
menegakkan keimanan kita kepada Allah.
7
 
 Dalam hal ini, maka perlunya peran keluarga, karena keluarga merupakan 
kelompok manusia yang memiliki hubungan yang akrab yang mengembangkan rasa 
berumah tangga dan identitas kelompok, lengkap dengan ikatan yang kuat mengenai 
kesetiaan dan emosi, dan mengalami sejarah dan menatap masa depan (Galvin & 
Brommel, 1996). Keluarga tradisional terdiri dari bapak dan ibu dengan anak.
8
 
 Orang tua beranggapan bahwa ketika mereka mengirimkan anak-anaknya 
dengan menempuh jalan dengan membekalinya harta yang banyak dan menyediakan 
untuknya segala perangkat kemewahan untuk memperoleh ilmu dan pengetahuan. 
berarti mereka telah memajukan anak-anaknya untuk memperoleh kebaikan dan 
kebahagiaan pada masa kini dan masa depannya. Padahal, sebenarnya mereka telah 
                                                             
7
 Zianuddin Sardar, Sains, Teknologi, dan Pembangunan di Dunia Islam (Cet, I; Bandung: 
Penerbit Pustaka, 1989),h. 63. 
8
 Muhammad Budyatna & Leila Mona Ganiem, Teori Komuinikasi Antarpribadi, (Jakarta: 
Kencana, 2011), h. 169  




 Pengaruh orang tua sangat besar terhadap pembentukan akhlak seorang anak, 
tentunya mereka menginginkan anaknya memiliki akhlak yang baik. Dapat 
membedakan perbuatan yang baik dan buruk, dapat menghindari perbuatan yang 
dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Harapan tersebut, akan dapat 
terealisir, jika orang tua menyadari dan memfungsikan diri mereka sebagai pendidik 
yang pertama dan utama dalam pembinaan moral anak-anaknya. Pendidikan agama 
yang mengajarkan orang harus hidup shaleh, jujur, amanah, bertanggung jawab dan 




 Beberapa sikap orang tua yang berpengaruh pada perkembangan moral 
terhadap anak diantaranya: 
1. Konsisten dalam mendidik anak. 
2. Sikap orang tua dalam keluarga.  
3. Penghayatan dan pengamalan agama yang dianut. 
4. Sikap konsisten orang tua dalam menerapkan  norma.11 
                                                             
9
 Abdul Rahman Hasan Habanakah al Maidani, Metode Merusak Akhlak dari Barat(Cet. IX; 
Jakarta: Gema Insani Press, 2000),h. 51-55. 
10
 Muzakkir,  Pembinaan Generasi Muda : Kajian dari Segi Pendidikan Islam (Makassar : 
Alauddin University Press, 2011),h.  37-38. 
11
 M.Djawad Dahlan,Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 134. 
 Adapun sikap orang tua merupakan sebuah tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan untuk keebaikan anak-anaknya. Seperti yang terdapat dalam QS. at-
Tahrim/66: 6, yang berbunyi: 
                               
                     
Terjemahnya:  
 “Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan”.12 
  
Ayat di atas memberi tuntunan kepada kaum beriman bahwa: Hai orang-orang 
yang beriman, peliharalah diri kamu antara lain dengan meneladani Nabi dan 
pelihara juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada di bawah 
tanggung jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua 
terhindar dan api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir 
dan juga batu-batu antara lain yang dijadikan berhala-berhala. Di atasnya yakni yang 
menangani neraka itu dan bertugas menyiksa penghuni-penghuninya adalah 
Malaikat-malaikat yang kasar-kasar hati dan perlakuanya, yang keras-keras 
perlakuannya dalam melaksanakan tugas penyiksaan, yang tidak mendurhakai Allah 
menyangkut apa yang Dia perintahkan kepada mereka sehingga siksa yang mereka 
jatuhkan – kendati mereka kasar – tidak kurang dan tidak juga berlebih dari apa yang 
                                                             
12
 Kementrian Agama, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 561 
diperintahkan Allah, yakni sesuai dengan dosa dan kesalahan masing-masing 
penghuni neraka dan mereka juga senantiasa dan dari saat ke saat mengerjakan 
dengan mudah apa yang diperintahkan Allah kepada mereka.
13
  
Perilaku manusia juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan 
merupakan kondisi di luar individu yang mempengaruhi perkembangan sosial anak.
14
 
Dalam suatu lingkungan yang kompleks dan penuh rangsangan, manusia mudah 
merespons atau memperhatikan rangsangan ini, dan pada gilirannya dapat mengubah 
perilaku manusia, baik secara positif ataupun negatif yang bisa mempengaruhi akhlak 
manusia itu sendiri.
15
 Maka dari sinilah munculnya ide-ide mereka untuk mencari dan 
mendapatkan sebuah informasi teknologi yang berkembang saat ini yang dapat 
mempengaruhi akhlaknya, terkhususnya yang berkaitan dengan media sosial ataupun 
yang sering disebut dengan internet itu sendiri. 
Media Sosial adalah sebuah media online. Dengan penggunanya bisa dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial dan 
yang termasuk diantaranya Blog, Twitter, Wikipedia, Youtube, Facebook dan lain-
lain. 
Seiring dengan meningkatnya penggunaan berbagai macam media sosial, 
maka akan mempunyai dua sisi pengaruh terhadap perubahan masyarakat yang akan 
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ditimbulkan yaitu sisi positif dan sisi negatif. Dimana media sosial ini akan 
mempengaruhi perilaku dan cara berfikir manusia di kehidupan sosial dari berbagai 
perspektif dan perubahan sosial secara meluas yang menyangkut budaya. Cakupan 
media sosial begitu luas dan bersifat sangat cepat. Maka dengan begitu akan lebih 
cepat juga merubah pola pikir masyarakat. Hal ini akan sangat terlihat dari perilaku 
maupun tindakan masyarakat. 
Penggunaan media sosial yang cenderung ke hal-hal yang tidak baik sehingga 
menyebabkan rusaknya akhlak terutama bagi generasi muda. Dilihat dari kenyataan 
sekarang bahwa generasi muda yang lebih dominan dalam pemakaian media sosial. 
Adapun pengaruhnya adalah kurangnya hubungan sosial dengan orang sekitar, sikap 
mementingkan diri sendiri, banyaknya kejahatan di dunia maya, dan dengan 
kemampuan penyampaian informasi yang dimiliki internet, pornografi pun 
merajalela, seorang anak yang hilang akibat mendapat rayuan dari seseorang yang 
baru dikenalnya, dan ada juga seorang anak menjadi malas belajar, dikarenakan sudah 
merasa sangat terhibur dengan adanya media sosial.
16
 Tetapi tidak selamanya 
penggunaan media soial berdampak buruk bagi pemakainya, tapi juga memiliki 
manfaat. Seperti halnya mencari informasi yang menjadi kebutuhan penggunanya 
yang dengan mudah dapat diakses di media sosial dan media sosial juga dapat 
membantu penggunanya untuk memperbanyak teman yang bisa dijadikan tempat 
curhat dan lain sebagainya. 
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Media sosial memiliki banyak pengaruh bagi kehidupan masyarakat, tentunya 
bagi generasi muda. Tidak hanya berdampak positif, tetapi juga dapat merubah 
karakter seseorang, yang berhubungan dengan akhlak. Maka dari itu peneliti tertarik 
dengan masalah ini, apakah di tempat lokasi yang akan diteliti juga memiliki 
pengaruh sama halnya yang diberitakan di media lainnya. Berhubung tempat lokasi 
penelitiannya di sekolah agama. Peneliti mencoba untuk melakukan observasi 
menyangkut pembinaan akhlak santri dalam era kemajuan media sosial.
17
 
Kata akhlak terambil dari bahasa arab yang biasa diartikan tabiat, perangai, 
kebiasaan bahkan agama, namun kata seperti itu tidak ditemukan dalam al-Qur’an. 
Yang ditemukan hanyalah bentuk tunggal kata tersebut yaitu khuluq yang berarti budi 
pekerti.Akhlak dalam ajaran agama tidak sama dengan etika, jika etika dibatasi pada 
sopan santun antar sesama manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah laku 
lahiriyah. Akhlak lebih luas maknanya dari pada etika serta mencakup pula beberapa 




 Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasulullah, Pendidikan akhlakul 
karimah (akhlak mulia) adalah faktor penting dalam membina suatu umat atau 
membangun suatu bangsa. Akhlak dari suatu bangsa itulah yang menentukan sikap 
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hidup dan laku-perbuatannya. Intelektual suatu bangsa tidak besar pengaruhnya 
dalam hal kebangunan dan keruntuhan.
19
 Sebagaimana dalam QS.al-Ahzab/33: 21. 
                              
      
 Terjemahnya: 
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.20 
 
Setelah ayat-ayat lalu mengecam kaum munafik dan orang-orang yang lemah 
imannya, kini ayat di atas mengarah kepada orang-orang beriman, memuji sikap 
mereka yang meneladani Nabi saw. Ayat di atas menyatakan: sesungguhnya telah 
ada bagi kamu pada diri Rasulullah, yakni Nabi Muhammad saw., suri teladan yang 
baik bagi kamu, yakni bagi orang yang senantiasa mengharap rahmat kasih sayang 
Allah dan kebahagiaan hari kiamat serta teladan bagi mereka yang berzikir 
mengingat kepada Allah dan menyebut-nyebut nama-Nya dengan banyak, baik dalam 
suasana susah maupun senang.  
Ayat ini masih merupakan kecaman kepada orang-orang munafik yang 
mengaku memeluk Islam, tetapi tidak mencerminkan ajaran Islam. Kecaman itu 
dikesankan oleh kata laqad. Seakan-akan ayat itu menyatakan: “kamu telah 
melakukan aneka kedurhakaan, padahal sesungguhnya di tengah kamu semua ada 
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Nabi Muhammad yang mestinya kamu teladani.” Kalimat liman kaana yarjuu Allaah 
wa al-yaum al-aakhir yang terjemahnya bagi orang yang mengharap Allah dan hari 
kiamat berfungsi menjelaskan sifat orang-orang yang mestinya meneladani Rasul 
saw. memang, untuk meneladani Rasul saw. secara sempurna diperlukan kedua hal 
yang disebut ayat di atas. Demikian juga dengan zikir kepada Allah dan selalu 
mengingat-Nya. 
Kata uswah atau iswah berarti teladan. Pakar tafsir, az-Zamakhsyari, ketika 
menafsirkan ayat di atas, mengemukakan dua kemungkinan tentang maksud 
keteladanan yang terdapat pada diri Rasul. Pertama dalam arti kepribadian beliau 
secara totalitasnya adalah teladan. Kedua dalam arti terdapat terdapat dalam 
kepribadian beliau hal-hal yang patut diteladani. Pendapat pertama lebih kuat dan 
merupakan pilihan banyak ulama. Kata fi dalam firman-Nya: fi rasuulillaah berfungsi 
“mengangkat” dari diri Rasul satu sifat yang hendaknya diteladani, tetapi ternyata 
yang diangkatnya adalah Rasul saw. semdiri dengan seluruh totalitas beliau. 
21
  
 Jadi, penulis berpendapat bahwa dalam masalah perilaku atau akhlak setiap 
manusia merupakan sesuatu hal yang harus diketahui dan dipraktekkan sesuai dengan 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan judul proposal penelitian skripsi ini, dapat dirumuskan fokus 
penelitian sebagai berikut:  
1.  Kondisi objektif Pesantren Al-Mukhlisin Parado. 
2.  Tinjauan terhadap pengaruh media sosial terhadap akhlak santri. 
3. Hambatan dan solusi terhadap masalah akhlak santri di pondok pesantren 
Al-Mukhlisin parado.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka untuk menghindari meluasnya pembahasan 
atau pemaknaan dalam fokus penelitian ini maka peneliti mendiskripsikan fokus 
penelitian ini dalam bentuk matriks sebagai berikut: 
Tabel 1. Matriks fokus penelitian 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Gambaran Umum Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin      
1.  Profil Pesantren Al-Mukhlisin Parado 
 
2. Kondisi Objekif Akhlak Santri 
Strategi Pembinaan Akhlak 
Santri     
1. Konsep Pembinaan Akhlak 
2. Metode Pembinaan Akhlak 
Dampak Media Sosial 
Terhadap pembinaan 





C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Kondisi Objektif Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Parado? 
2. Bagaimana Dampak Media Sosial Terhadap Pembinaan Akhlak Pada Santri di 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Parado ? 
3. Bagaimana Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin Parado Dalam Era Kemajuan Media Sosial ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah penulis melakukan penelusuran atas sumber-sumber yang ada, dapat 
disimpulkan bahwa obyek kajian skripsi ini belum pernah diteliti atau pun ditulis. 
Ada beberapa sumber tertulis yang berkaitan, sekaligus akan memperkaya tulisan ini, 
terutama: 
Pertama, Hasil penelitian lapangan seperti yang ditulis Wahyudi dengan judul 
“Pengaruh dan Dampak Media Sosial terhadap tingkat Prestasi Siswa “. Dalam judul 
ini membahas tentang media sosial. Namun penelitian tersebut mengkaji tentang 
pengaruh dan dampaknya terhadap tingkat prestasi siswa.
22
 Sementara penelitian ini 
fokus terhadap pembinaan akhlak santri dalam era kemajuan media sosial.  
Kedua, yang ditulis Hardianti dengan judul “Dampak penggunaan facebook 
dalam pembentukan akhlak bagi generasi muda”. Penelitian ini fokus terhadap 
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pengaruh Facebook saja.
23
 Sementara penelitian ini fokus terhadap pembinaan akhlak 
dalam era kemajuan media sosial. 
Selain penelitian yang telah dikemukakan, ditemukan banyak kajian pustaka 
yang berkaitan dengan judul penelitian. Kajian pustaka yang dimaksud adalah : 
Pertama, Abuddin Nata dalam bukunya yang berjudul Akhlak Tasawuf juga 
menjelaskan bahwa (ilmu) akhlak berfungsi memberikan panduan kepada manusia 
agar mampu menilai dan menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya menetapkan 
bahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang baik atau yang buruk. Terhadap 
perbuatan yang baik ia berusaha melakukannya dan terhadap perbuataan yang buruk 
ia terdorong untuk meninggalkannya.
24
 
 Kedua, buku karya M. Amien Rais, dengan judul Al-Islam dan Iptek. Dimana 
dalam bukunya menjelaskan tentang bagaimana bentuk peranan Islam dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan pembentukan akhlakul karimah 
dengan adanya iptek. 
 Ketiga, karya Ahmad, dengan judul buku ”Masyarakat Muslim di Tengah 
Pusaran Teknologi Informasi”, dalam bukunya memberikan pemahaman kepada 
masyarakat dalam penggunaan teknologi secara optimal, efisien, dan berdaya guna 
bagi kehidupan. 
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 Adapun beberapa buku yang berkaitan dengan perkembangan teknologi, tetapi 
lebih banyak mengarah kepada hal-hal yang umum, dan tidak ada kaitannya dengan 
Islam terutama yang berkaitan langsung dengan akhlak.  
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
a. Untuk mengetahui pembinaan akhlak santri di Pesantren Al-Mukhlisin 
Parado dalam era kamajuan media sosial. 
b. Untuk mengetahui strategi pembinaan akhlak santri yang ada di Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin.  
c. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan media sosial dalam 
pembinaan akhlak santri yang ada di Pesanten Al-Mukhlisin parado. 
2. Kegunaan 
a. Secara Teoritis 
  Penelitian ini dilakukan agar dapat menjadi perspektif baru dalam 
ranah akademis, khususnya dalam ruang lingkup UIN Alauddin Makassar. 
Dalam hal ini adalah studi mengenai pembinaan akhlak santri dalam era 
kemajuan media sosial, serta memperluas wawasan dan menambah referensi 
keilmuan Mahasiswa dan lapisan masyarakat yang membacanya dan yang 
terkhususnya kepada mayarakat dan santri di Pesantren Al-Mukhlisin yang 
ada di kec. Parado kab. Bima. 
 
b. Secara Praktis 
 Penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan pemahaman dalam 
rangka mengkaji secara luas dan mendalam mengenai pembinaan akhlak 















































         1. Pengertian Akhlak 
Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak berasal dari bahasa 
Arab yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluku sedangkan kata khulukun di 
dalam kamus Al-Munjid berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
25
 Dan 
kata ini mengandung segi-segi yang sesuai dengan kata “al-khalku” yang bermakna 
“kejadian”. Keduanya berasal dari kata “khalaka” yang mempunyai arti 
“menjadikan”. Dari kata “khalaka” inilah terbentuk kata “al- khalku”  yang 
bermakna “budi pekerti”. Kata al-khalku” mengandung arti kejadian bersifat 
lahiriyah, seperti cacat fisik. Sedangkan kata al-khuluku atau  al-akhlak mengandung 
arti budi pekerti,  bersifat rohaniyah, seperti sifat-sifat terpuji dan tercela. Perumusan 
kata akhlak dapat dirumuskan sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan 
baik pencipta atau khalik dengan makhluk dan makhluk dengan makhluk. Baik kata 
akhlak atau  khuluk, kedua-duanya dapat dijumpai pemakaiannya dalam al-Qur’an 
dan al-Sunnah, misalnya: kata khu-luq terdapat dalam QS. al-Qalam/68: 4 yang 
mempunyai arti budi pekerti dan QS. al- Syu’ara/26: 137. Yang berbunyi: 
             
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1. 
Terjemahnya:  
“(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu”.26 
 
Kalimat-kalimat di atas mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan 
“Khalqun” yang berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan “Khaliq” yang 
berarti pencipta dan “Makhluq” yang berarti yang diciptakan. Akhlak merupakan 
penghubung yang menjembatani komunikasi antara Khaliq (pencipta) dengan 
makhluq (yang diciptakan) secara timbal balik, yang kemudian sering disebut sebagai 
hablum minallah. Dari kalimat hablum minallah ini, maka muncullah pola hubungan 




Akhlak secara historis dan teologis, tampil untuk mengawal dan memandu 
perjalanan umat Islam agar bisa selamat di dunia dan di akhirat. Dengan demikian 
tidaklah berlebihan jika ndikatakan bahwa misi utama dari kerasulan Muhammad 
saw. adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, dan sejarah mencatat bahwa 
factor pendukung keberhasilan dakwah Nabi itu antara lain karena dukungan 
akhlaknya yang mulia, sehingga Allah swt. memuji akhlak mulia Nabi Muhammad 
saw. dalam firman-Nya QS. al- Qalam/68: 4. Dan menjadikannya sebagai uswah 
hasanah dalam berbagai hal agar manusia bisa selamat di dunia dan akhirat.  
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2. Akhlak menurut para ahli 
Ada beberapa pendapat para ahli tentang akhlak, diantaranya: Ibnu Miskawaih 
dalam bukunya “ Tahdzibul Akhlak Wa Tathhirul A’raq” mendefinisikan akhlak 
dengan keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan 
tidak memerlukan pikiran. Senada dengan pengertian tersebut al-Ghozali dalam 
“Ihya’ Ulumuddin” membatasi arti akhlak dengan sifat itu timbul perbuatan-
perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran terlebih 
dahulu. 
28
 Sama halnya dengan pendapat Abdul Karim Zaidan, bahwa Akhlak adalah 
nilai-nilai dan sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan 
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk, kemudian 
memilih untuk melakukan atau meninggalkannya.
29
 Akhlak disini adalah sifat yang 
sudah tertanam dalam diri dan menjadi adat kebiasaan seseorang, sehingga secara 
otomatis terekspresi dalam amal perbuatan dan tindakannya. Dalam pengertian 
hakikinya, akhlak itu bukan perbuatan yang lahir atas pertimbangan karena 
mengingat sesuatu faktor yang timbul dari luar diri, tetapi sebagai refleksi jiwa.
30
 
Sejalan dengan pengertian di atas sebagai pendapat Ibrahim Anis, akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan bermacam-macam perbuatan 
baik atau buruk, tanpa membutuhkan pertimbangan. Menurut Anis, akhlak dalam 
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perkembangan dan pertumbuhannya menjadi suatu ilmu yang berdiri sendiri, 
memiliki ruang lingkup bahasan, tujuan, rujukan, aliran dan tokoh pengembangnya. 
Semua aspek yang terkandung dalam akhlak kemudian membentuk suatu kesatuan 
yang saling berhubungan dan memben tuk suatu ilmu. 
Al-Jurjawiy berpendapat akhlak itu hanya mencakup kondisi batiniah (inner), 
bukan kondisi lahiriah. Misalnya, orang yang memiliki karakter pelit bisa juga 
banyak mengeluarkan uangnya untuk kepentingan riya, boros, dan sombong. 
Sebaliknya, orang yang memiliki karakter dermawan bisa jadi seseorang menahan 
mengeluarkan uangnya demi kebaikan dan kemaslahatan.
31
 
Ahmad Amin berpendapat bahwa yang disebut akhlak adalah kehendak yang 
dibiasakan. Artinya kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan 
akhlak. Kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang, 




Dari beberapa pendapat, dapat dipahami bahwa akhlak merupakan kehendak 
dan kebiasaan manusia yang menimbulkan kekuatan-kekuatan besar untuk 
melakukan sesuatu. Kehendak merupakan keinginan yang ada pada diri manusia 
setelah dibimbing. Sedangkan pembiasaan adalah perbuatan yang diulang-ulang 
sehingga mudah melakukannya. Perbuatan dilakukan atas kesadaran sendiri, tanpa 
paksaan dari luar. Jadi orang yang baik akhlaknya adalah orang yang tetap 
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kecenderungannya kepada yang baik, dan orang buruk akhlaknya adalah orang yang 




2. Perbedaan Etika, Moral dan Akhlak 
 
a.  Etika 
Etika sering disebut sebagai filsafat nilai, yang mengkaji nilai-nilai 
moral sebagai tolok ukur tindakan dan perilaku manusia dalam berbagai aspek 
kehidupannya. Sumber-sumber etika dan moral bisa merupakan hasil 
pemikiran, adat istiadat atau tradisi, idiologi bahkan dari agama.
34
 
Dari segi etimologi, etika berasal dari bahasa yunani, ethos yang 
berarti watak kesusilaan atau adat. Dalam kamus bahasa Indonesia, etika 
diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral). Dari pengertian 
kebahasaan ini terlihat bahwa etika berhubungan dengan upaya menentukan 
tingkah laku manusia. Adapun etika dari segi istilah telah dikemukakan oleh 
para ahli dengan ungkapan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut 
pandangnya. Ahmad Amin mengartikan etika adalah ilmu yang menjelaskan 
arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam 
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 
seharusnya diperbuat. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, etika adalah 
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ilmu yang mempelajari soal kebaikan dan keburukan di dalam manusia, 
teristimewa yang mengenai gerak gerik pikiran dan rasa yang dapat 





 Moral dari segi bahasa berasal dari bahasa Latin, mores yaitu jamak 
dari kata mos yang berarti adat kebiasaan. Di dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik buruk terhadaap 
perbuatan dan kelakuan. Sedangkan moral dalam arti istilah adalah suatu 
istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai, 
kehendak, pendapat atau perbuatan yang secara layak dapat dikatakan benar, 
salah, baik atau buruk. Moral adalah istilah yang digunakan untuk 
memberikan batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai (ketentuan) baik 
atau buruk, benar atau salah. Jika dalam kehidupan sehari-hari dikatakan 
bahwa orang tersebut bermoral, maka yang dimaksudkan adalah bahwa orang 
tersebut tingkah lakunya baik. 
  Etika dan moral memiliki beberapa perbedaan. Pertama dalam 
pembicaraan etika, untuk menentukan nilai perbuatan manusia baik atau 
buruk menggunakan tolok ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan dalam 
pembicaraan moral tolok ukur yang digunakan adalah norma-norma yang 
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tumbuh dan berkembang yang berlangsung di masyarakat. Dengan demikian 
etika lebih bersifat pemikiran filosofis dan berada dalam dataran konsep-
konsep, etika berada dalam dataran realitas dan muncul dalam tingkah laku 
yang berkembang di masyarakat. Sedangkan, tolok ukur yang digunakan 
dalam moral untuk mengukur tingkah laku manusia adalah adat-istiadat, 
kebiasaan, dan lainnya yang berlaku di masyarakat. 
c.  Hubungan etika, moral dan akhlak 
 Perbedaan antara etika, moral dan akhlak adalah terletak pada sumber 
yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Dalam etika 
penilaian baik buruk berdasarkan pendapat akal pikiran, lebih banyak bersifat 
teoritis,  memandang tingkah laku manusia secara umum, dan etika juga 
menjelaskan ukuran baik dan buruk. Sedangkan pada moral berdasarkan 
kebiasaan yang berlaku umum di masyarakat, lebih bersifat praktis, bersifat 
local dan individual, dan moral menyatakan ukuran tersebut dalam bentuk 
perbuatan. Sedangkan pada akhlak ukuran yasng digunakan untuk 
menentukan baik dan buruk itu adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
 Berdasarkan uraian tersebut, dengan jelas bahwa etika dan moral 
berasal dari produk rasio dan budaya masyarakat yang secara selektif diakui 
sebagai yang bermanfaat dan baik bagi kelangsungan hidup manusia. 
Sementara akhlak berasal dari wahyu, yakni ketentuan yang berdasarkan 
petunjuk nAl-Qur’an dan Asw-Sunnah. Denga kata lain, jika etika dan moral 
berasal dari manusia, sedangkan akhlak berasal dari Tuhan.
36
 
3.  Macam-Macam dan ciri-ciri Akhlak 
Macam-macam akhlak ada dua, yaitu: 
1. Akhlak mahmuudah (akhlak terpuji) 
Menurut al-Ghazali, akhlak terpuji dikenal dengan Munjiyat. Berakhlak 
mulia atau terpuji artinya” menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang 
sudah digariskan dalam agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela 
tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukan dan 
mencintainya”.37 
Akhlak mahmuudah seperti: pertama, Al- amanah (jujur, dapat dipercaya) 
yaitu apabila ada sesuatu yang dipercayakan kepada seseorang, baik harta, imu, 
rahasia, dan lain sebagainya yang wajib dipelihara atau disampaikan kepada yang 
berhak menerimanya. Kedua, Al- Aliefah (disenangi) merupakan suatu sikap yang 
pandai menduduki suatu pada proporsi yang sebenarnya, bijaksana dalam sikap, 
perkataan dan perbuatan, niscaya pribadi akan disenangi oleh anggota masyarakat 
dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari. Ketiga, Al-Afwu (pemaaf) yaitu 
senantisa memaafkan kekhilafan atau kesalahan orang lain dn tidak mendendam 
serta do,akanlah ia. dan yang keempat, Al-Khairu (baik) yaitu berbuat kebaikan.   
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b. Akhlak Madzmuuman (akhlak tercela) 
Menurut al-Ghazali, akhlak yang tercela dikenal dengan sifat-sifat 
muhlikat, yakni segala tingkah laku manusia yang dapat membawanya kepada 
kebinasaan dan kehancuran diri yang tentu saja bertentangan dengan fitrahnya 
untuk selalu mengarah kepada kebaikan.
38
 
Seperti: pertama, Anaaniah (Egoistis) sifat egoistis tidak akan diperdulikan 
orang lain, sahabatnya tidak akan banyak dan ini berarti mempersempit 
langkahnya sendiri dalam lapangan hidup didunia. Kedua,  Al- Bukhlu (kikir) 
adalah sifat yang buruk, tertutup tangannya dari memberi dan tiada mempunyai 
sahabat. Ketiga, Al-Buhtaan (berdusta) ialah mengada-adakan sesuatu yang 
sebenarnya tidak ada, dengan maksud menjelekkan orang lain (QS. al-Imran/3: 
94). Dan keempat, AL-Khamru (peminum khamar).
39
 
Ciri-ciri Akhlak  
Akhlak adalah nilai pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang 
mengakar dalam jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan dan perilaku yang 
bersifat tetap, natural, dan refleks. Jadi, jika nilai Islam mencakup semua sektor 
kehidupan manusia, maka perintah beramal shalih pun mencakup semua sektor 
kehidupan manusia. 
Maka akhlak sebagai kumpulan nilai kebenaran, kebaikan, dan keindahan 
memasuki individu manusia dan merekonstruksi visi, membangun mentalitas, serta 
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membentuk akhlak dan karakternya. Demikianlah akhlak sebagai kumpulan nilai 
kebenaran, kebaikan, dan keindahan memasuki masyarakat manusia dan 
mereformasi sistem, serta membangun budaya dan mengembangkan 
peradabannya. Jika seseorang melakukan sesuatu tanpa sadar, dipaksa, atau lupa, 
maka dia terlepas dari dosa dan tidak bisa dimintai pertanggungjawaban. Namun 
demikian, dia tetap diperintahkan untuk meminta ampun kepada Allah swt atas apa 
yang dilakukannya sebagaimana anjuran al-Qur’an.40 
Akhlak adalah perbuatan yang memiliki 4 ciri yaitu : 
1. Sifat tersebut tertanam kuat dalam batin diri seseorang, mendarah daging dan 
menjadi kepribadiannya. Sehingga tidak mudah hilang.  
2. Perbuatan tersebut sudah dilakukan secara terus menerus dimanapun ia 
berada, sehingga pada saat melakukannya seolah-olah tidak memerlukan 
pertimbangan dan pemikiran lagi.  
3. Perbuatan tersebut dilakukan dengan tulus ikhlas atau sesungguhnya, bukan 
dibuat-buat atau berpura-pura. 
4. Perbuatan tersebut dilakukan dengan kesadaran sendiri, bukan karena paksaan 
atau tekanan dari luar, melainkan atas kemauannya sendiri.
41 
Walaupun Islam merinci satuan akhlak terpuji, namun dengan pengamatan 
mendalam, kita menemukan satuan tersebut sesungguhnya mengakar pada induk 
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karakter tertentu. Sedangkan akhlak tercela seperti penyakit subhat dan syahwat, 
sama bersumber dari kelemahan akal dan jiwa.  
 
4.  Sumber dan Ruang Lingkup Akhlak 
Sumber akhlak adalah yang mejadi ukuran baik dan buruk atau mulia dan 
tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran islam, sumber akhlak adalah al-Qur’an dan 
Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan masyarakat sebagaimana pada konsep 
etika dan moral. Aturan perbuatan yang dasarnya akal pikiran atau filsafat disebut 




Ruang lingkup akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran islam itu sendiri, 
khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan Akhlak diniah (agama/Islam) 
mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama 
makhluk dan benda-benda yang tak bernyawa). 
a. Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik.  
Sikap atau perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki. Alasan mengapa 
manusia perlu berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allahlah yang menciptakan 
manusia, seperti yang terdapat dalam QS. al- Thariq/86: 5-7. 
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                            
       
Terjemahnya” 
“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah dia diciptakan? 
dia diciptakan dari air yang dipancarkan, yang keluar dari antara tulang 
sulbi laki-laki dan tulang dada perempuan”.43 
 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak mulia, diantaranya: 
dengan tidak menyekutukannya (dalam QS. al-Nisa/4: 116), takwa kepada-Nya 
(dalam QS. al-Nur/24: 35), mencintai-Nya (dalam QS. al-Nahl/16: 72), ridha dan 
ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat (dalam QS. al-Baqarah/2: 222), 
mensyukuri nikmat-Nya (dalam QS. al-Baqarah/2: 152), selalu berdoa kepadfa-Nya 
(dalam QS. al-Ghafir/40: 60), beribadah (dalam QS. al-Dzariyat/51: 56), meniru-niru 
sifat-Nya dan selalu berusaha mencari keridhoann-Nya (dalam QS. al-Fath/48: 29). 
b.  Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Rincian yang dikemukakan al-Qur’an berkaitan dengan perlakuan terhadap 
sesama manusia. Larangan menyakiti hati orang lain, Seperti yang terdapat dalam 
QS. al-Bakarah/2: 263. 
                              
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Terjemahnya:  
“Perkataan yang baik dan pemberian maaf, lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah Maha 
Kaya lagi Maha Penyantun”.44 
 
Perkataan yang baik Maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud 
pemberian ma'af ialah mema'afkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima. 
Mengucapkan salam, dalam QS. al-Nur/24: 58 dan dalam QS. Ali-Imran/3: 134, 
mengajarkan manusia untuk menahan amarah dan saling memaafkan. 
c. Akhlak Terhadap Linkungan 
Lingkungan adalah segala sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, 
tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang 
diajarkan al-Qur’an terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia nsebagai 
khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya 
dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, 
pemeliharaan, serta bimbingan, agar setiap makhlukmencapai tujuan penciptaannya. 
Binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa semuanya 
diciptakan oleh Allah swt. dan menjadi milik-Nya, serta senuanya memiliki 
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang Muslim untuk 
menyadari bahwa semuanya adalah “umat” Tuhan yang harus diperlakukan secara 
wajar dan baik. Seperti yang terdapat dalam QS. al-An’am/6: 38. 
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                               
               
Terjemahnya:  
“dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 
terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah 
Kami luputkan di dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka 
dikumpulkan”.45 
 
Sebahagian mufassirin menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul mahfudz 
dengan arti bahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam 
Lauhul mahfudz. dan ada pula yang menafsirkannya dengan Al-Quran dengan arti: 
dalam Al-Quran itu telah ada pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, 
hikmah-hikmah dan pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, dan 
kebahagiaan makhluk pada umumnya. 
Alam dengan segala isinya telah ditundukkan Tuhan kepada manusia, 
sehingga dengan mudah manusia dapat memanfaatkannya. Jika demikian, manusia 
tidak mencari kemenangan, tetapi keselarasan dengan alam. Keduanya tunduk kepada 
Allah, sehingga mereka harus dapat bersahabat.
46
 
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan akhlak  
 Berkaitan dengan pembinaan akhlak pada umumnya ada berbagai macam 
faktor yang dapat mempengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
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a. Faktor internal (dari dalam) yaitu potensi fisik, intelektual dan hati 
(rohaniah) yang dibawa santri sejak lahir. 
b. Faktor eksternal (dari luar) yaitu orang tua di rumah, guru di pondok, dan 
tokoh-tokoh serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerjasama yang baik 
antara tiga lembaga pendidikan ini, maka aspek kognitif (pengetahuan), 
afektif (penghayatan) dan psikomotorik (pengamalan) ajaran yang 
diajarkan akan terbentuk pada diri santri.
47
 
 Dari faktor di atas, pembinaan terhadap santri yang berakhlak mulia tidak 
terlepas dari proses jalannya pendidikan yang diterima santri baik di pondok, 
keluarga maupun di lingkungan masyarakat, oleh karena itu pembinaan yang 




 Jadi jelaslah bagaimana posisi pembinaan akhlak dalam lingkup lembaga 
pendidikan dan untuk mewujudkannya yang merupakan bagian dari pada proses 
pembinaan akhlak, lembaga tersebut telah membuat dan menetapkan berbagai tata 
tertib yang harus diindahkan dan dilaksanakan oleh berbagai pihak yang terkait dalam 
proses penyelenggaraan pendidikan di lembaga tersebut, baik oleh santri yang belajar 
dan mengikuti pendidikan, para guru yang mengajar juga oleh pimpinan pondok. 
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6.  Manfaat Akhlak Mulia 
Orang yang berakhlak karena ketakwaan kepada Tuhan semata-mata, maka 
dapat menghasilkan kebahagiaan, antara lain: 
a. Mendapat tempat yang baik di dalam masyarakat. 
b. Akan disenangi orang dalam pergaulan. 
c. Akan dapat terpelihara dari hukuman yang sifatnya manusiawi dan sebagai 
makhluk yang diciptakan oleh Tuhan 
d. Orang yang bertakwa dan berakhlak mendapat pertolongan dan kemudahan 
dalam memperoleh keluhuran, kecukupan, dan sebutan yang baik. 
e. Jasa manusia yang berakhlak mendapat perlindungan dari segala 
penderitaan dan kesukaran. 
Dengan bekal ilmu akhlak, orang dapat mengetahui batas mana yang baik dan 
batas mana yang buruk. Juga dapat menempatkan sesuatu sesuai dengan proporsinya. 
Dengan maksud dapat menempatkan sesuatu pada tempat yang sebenarnya. Orang 
yang berakhlak dapat memperoleh irsyad (artinya dapat membedakan antara amal 
yang baik dan amal yang buruk), taufiq (perbuatan yang sesuai dengan tuntunan 
Rasulullah SAW. dan dengan akal yang sehat), dan hidayah (seseorang akan gemar 
melakukan yang baik dan terpuji serta menghindari yang buruk dan tercela).
49
 
Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahukan mana yang baik dan mana yang 
buruk, melainkan juga mempengaruhi dan mendorong dalam membentuk hidup yang 
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suci dengan memproduksi kabaikan dan kebajikan yang mendatangkan manfaat bagi 
manusia. Ilmu akhlak memberikan advis (Nasehat) kepada yang mau menerimanya 
tentang jalan-jalan membentuk pribadi mulia yang dihiasi oleh akhlakulnkarimah. 
Aristoteles (384-322 SM), seorang ahli fikir Yunani menandaskan: Apa yang 
berhubungan dengan keutamaan tidak cukup sekedar mengetahui apa keutamaan itu? 
bahkan harus ditambah dengan melatihnya dan mengerjakannya, atau mencari jalan 
lain untuk menjadikan diri sebagai orang-orang utama dan baik. Sebagaimana contoh 
Rasulullah SAW. justru karena beliau mengetahui akhlak, maka jadilah beliau 
sebagai manusia yang paling mulia akhlaknya, sebagaimana dinyatakan dalam QS. 
al- Qalam/68: 4. 
            
Terjemahnya: 
“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur”.50 
Sahabat Anas RA. menyatakan: 
“adalah Rasululla SAW. manusia yang paling baik perangainya”. (H.R. 
Bukhari dan Muslim). 
Abdullah bin Umar RA. meriwayatkan bahwa Nabi SAW. pernah bersabda 
“sesungguhnya yang paling baik di antara kamu ialah yang paling baik akhlaknya”. 
(HR. Bukhari dan Muslim).
51
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Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhlak mulia. Akhlak mulia 
yang akan nmembawa kebahagiaan bagi individu dan masyarakat pada umumnya. 
Ada beberapa ayat yang menggambarkan keuntungan atau manfaat dari akhlak yang 
mulia, beriman dan beramal saleh. Allah berfirman dalam QS. al- Nahl/16: 97. 
                               
               
Terjemahnya: 
“barangsiapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa y 
ang telah mereka kerjakan”.52 
 
Dalam QS. al-Kahfi/18: 88 Dan QS. Al-Mu’min/40: 40. Ditekankan  
dalam ayat-ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapat 
pahala yang sama dan bahwa amal kebajikan harus disertai iman. 
7. Sistem dan teori pembinaan akhlak  
a. sitem pembinaan akhlak 
Ada tiga poin sistem pembinaan akhlak dalam tasawuf, yaitu: 
1. Takhalli 
merupakan langkah pertama yaitu usaha mengosongkan diri dari 
perilaku atau akhlak tercela. Hal ini dapat dicapai dengan menjauhkan diri 
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dari kemaksiatan dalam segala bentuknya dan berusaha melenyapkan 
dorongan hawa nafsu. 
2. Tahalli 
Adalah upaya mengisi atau menghiasi diri dengan akhlak terpuji. 
Tahapan ini dilakukan setelah jiwa dikosongkan dari akhlak tercela.  
3. Tajalli 
Termasuk penyempurnaan kesucian jiwa (kesempurnaan kesucian jiwa 
hanya dapat ditempuh dengan satu jalan, yaitu cinta kepada Allah dan 
memperdalam rasa kecintaan itu.
53
 
b. Teori Pembinaan akhlak  
Menurut sebagian pendapat yang mengatakan bahwa akhlak adalah hasil 
dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan sungguh-sungguh. 
Kelompok yang mendukung pendapat ini umumnya datang dari ulama-ulama 
Islam yang cenderung pada akhlak. Seperti: Ibnu Miswakaih, Ibnu Sina, Al-
Gazali dan lain-lain termasuk pada kelompok yang mengatakan bahwa akhlak 
adalah hasil usaha (Muktasabah). Imam Al-Gazali mengatakan sebagai berikut: 
“Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah fungsi 
wasiat, nasihat dan pendidikan serta tidak ada pula fungsinya hadis Nabi yang 
mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sekalian”.54 
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Pada kenyataan yand ada di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui 
berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus 
dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak perlu dibina, dan pembinaan ini akan 
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi Muslim yang berakhlak mulia, 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada orang tua,dan  sayang kepada 
sesama makhluk Tuhan. Keadaan sebaliknya juga menunjukkan bahwa anak-anak 
yang tidak dibina akhlaknya, atau dibiarkan tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan, 
ternyata menjadi anak-anak yang nakal, mengganggu masyarakat, dan bisa saja 
melakukan berbagai perbuatan tercela lainnya.  
 Pembinaan di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah pembangunan, 
pembaharuan, mendirikan (Negara dsb): berusaha keras untuk membangun 
masyarakat.
55
 Pembinaan mempunyai arti proses, cara, usaha-usaha atau kegiatan 
yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Proses disini maksudnya adalah segala poses yang dialami seseorang dari lahir yang 
dapat mempengaruhi perkembangannya serta membentuk kepribadiannya. Dengan 
demikian dapat penulis pahami bahwa pembinaan adalah usaha tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara terus menerus untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
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Pembinaan akhlak adalah pengembangan akhlak yang bertitik tolak dari 
akidah dan ajaran-ajaran Islam sehingga usaha pengembangan akhlak yang baik 
menjadi kokoh dan teguh.
56
 
Jadi yang dimaksud dengan Pembinaan Akhlak Pada Santri adalah suatu 
proses, usaha ataupun cara yang dilakukan oleh pendidik untuk mengembangkan 
sikap pada diri santri yang diwujudkan dalam bentuk perubahan tingkah laku yang 
lebih baik sesuai dengan Al-Qur’an dan sesuai dengan perilaku yang di contohkan 
Nabi hingga menjadi kokoh dan teguh. 
B. Media Sosoal 
1.  Pengertian Media Sosial 
Media secara etimologi berasal dari bahasa yunani yang mempunyai arti 
perantara atau pengantar. KBBI mengartikan media sebagai alat; alat komunikasi; 
yang terletak diantara dua pihak. Dalam ilmu komunikasi, media biasa diartikan 
sebagai saluran; sarana penghubung; alat-alat komunikasi. Fakultas Sastra UI 
mengartikan media sebagai alat teknis yang digunakan untuk melakukan mediasi atau 
menyampaikan pesan; dengan kata lain, media merupakan alat komunikasi. 
Sedangkan Sosial secara etimologi berasal dari  bahasa latin Socius yang artinya 
berkawan atau bermasyarakat. KBBI mengartikan sebagai Sesuatu yang berkenaan 
dengan masyarakat; suka memperhatikan kepentingan umum. Dapat disimpulkan 
bahwa Media Sosial adalah perantara dalam bermasyarakat; alat komunikasi dalam 
bermasyarakat; alat teknis yang digunakan untuk melakukan mediasi atau 
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menyampaikan pesan dalam bermasyarakat. Namun Wikipedia mengartikan media 
social merupakan sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah 
berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring social, wiki, 
forum, dan dunia virtual. 
Jika melihat kedua definisi media sosial antara Wikipedia dan pengertian 
sederhana berdasarkan paduan kata, maka jelas terlihat bahwa Wikipedia 
mendefinisikannya secara sempit sedangkan yang lainnya mendefinisikannya secara 
luas. Ketika menggunakan definisi secara sempit, maka akan susah menemukan ayat-
ayat al-Qur’an maupun Hadits yang secara tekstual berkenaan dengan media sosial. 
Namun ketika menggunakan definisi media sosial secara umum, maka dengan sangat 
mudah dan banyak ditemukan ayat-ayat al-Qur’an  maupun Hadits yang 
menyebutkan dan membicarakan media sosial, baik secara tekstual maupun 
kontekstual. 
Sosial (hablumminannas) merupakan salah satu ajaran islam yang sangat 
diperhatikan dan ditekankan karena lebih kompleks dan komprehensif. Sangat tidak 
heran ketika Rasulullah bersabda bahwa beliau diutus ke muka bumi ini untuk 
menyempurnakan akhlak (salah satunya akhlak dalam interaksi sosial) manusia. Dan  
Islam melarang umatnya untuk memutuskan hubungan sosial sebagaimana dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, yakni Rasulullah 
bersabda,“bahwa tidak masuk surga bagi orang yang memutuskan silaturahim”. 
Media sosial dalam Wikipedia adalah sebuah media online. Setiap pengguna 
media sosial dapat dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki 
mereupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 
seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online 
yang mendukiung interkasi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis 
web yang mengubah komunikasi mkenjadi dialog interaktif.
57
 
4. Media sosial menurut para ahli 
a. Chris Garrett, media sosial adalah alat, jasa dan komunikasi yang 
memfasilitasi hubungan antara orang dengan satu sama lain yang memiliki 
kepentingan. 
b.  Sam Decker, media sosial adalah konten digital dan interaksi yang dibuat 
oleh dan antara satu sama lain. 
c. Marjorie Clayman, media sosial adalah alat pemasara baru yang 
memungkinkan orang untuk mengetahui pelanggan dan calon pelanggan 
dengan cara yang sebelumnya tidak mungkin. 
d. Lisa Buyer, media sosial sebagai bentuk hubungan masyarakat (PR) 
adalah yang paling transparan, menarik dan interaktif saat ini. 
e. Antony Mayfield, media sosial adalah tentang menjadi manusia. Orang 
biasa yang berbagi ide, bekerjasama dan berkolaborasi untuk menciptakan 
kreasi, pemikiran, berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi teman 
baik dan membangun sebuah komunitas. 
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 D. Zarella, The Social Media Marketing Book, (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta 
Anggota IKAPI, 2010), h. 2-3. 
f. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial 
sebagai sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di 
atas dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan 
penciptaan dan pertukaran usergenerated content.
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3. Sejarah Media Soaial (Internet) 
Internet merupakan jaringan komputer yang dibentuk oleh departemen 
pertahanan Amerika Serikat di tahun 1969, melalui proyek ARPA yang disebut 
ARPANET (Advanced Research Project Agency Network), di mana mereka 
mendemonstrasikan  bagaimana dengan hardware dan software computer yang 
berbasis UNIX, orang bisa melakukan komunikasi dalam jarak yang tidak terhingga 
melalui saluran telepon. Proyek ARPANET merancang bentuk jaringan, kehandalan, 
seberapa besar informasi dapat dipindahkan, dan akhirnya semua standar yang 
ditentukan menjadi cikal bakal pembangunan protokol baru yaqng sekarang dikenal 
sebagai TCP/IP (Transmission Control Protocol/ Internet Protocol).
59
 
Tujuan awal dibangunnya proyek itu adalah untuk keperluan militer. Pada saat 
itu Departemen Pertahanan Amerika Serikat (US Department of Defense) membuat 
sistem jaringan computer yang tersebar dengan menghubungkan komputer di daerah-
daerah vital untuk mengatasi masalah bila terjadi serangan nuklir dan 
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Pada mulanya ARPANET hanya menghubungkan empat situs saja yaitu 
Standford Research Institute, University of California, Santa Barbara, University of 
Utah, di mana mereka membentuk satu jaringan tertpadu di tahun 1969, dan secara 
umum ARPANET diperkenalkan pada bulan oktober 1972, dan tidak lama kemudian 
proyek ini berkembang pesat di seluruh daerah, dan semua universitas di negara 




ARPANET dipecah menjadi dua, yaitu MILNET untuk keperluan militer dan 
ARPANET baru yang lebih kecil untuk keperluan non-militer, seperti universitas-
universitas. Gabungan kedua jaringan akhirnya dikenal dengan nama DARPA 




Pesatnya perkembangan teknologi sekarang membuat banyak aplikasi-aplikasi 
sosial media baru yang bermunculan di dunia maya. Kini dengan mengandalakan 
smartphone yang berhubungan dengan internet, semua orang bisa mengakses 
beberapa situs sosial media seperti, facebook, twitter, line, wechat, kakaotalk dan itu 
semua bisa di akses dimana saja dan kapan saja, asalkan terhubung dengan koneksi 
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internet dan itu membuat arus informasi semakin besar dan pesat. Perkembangan 
sosial media yang pesat ini tidak hanya terjadi pada Negara-negara maju, bahkan di 
negara berkembang seperti di Indonesia, banyak user atau pengguna sosial media dan 
perkembangan yang pesat ini bisa menjadi pengganti peran media massa 
konvensiaonal dalam menyebarkan berita atau informasi. Selain itu, Indonesia 
menempati urutan ke-5 di dunia dalam penggunaan akun twitter.  Selain untuk 
membagi informasi, sosial media maupun internet juga dapat dijadikan sebagai sutau 
kegiatan bisnis, seperti membuka toko online. Facebook dan Twitter merupakan 
sosial media yang banyak digunakan sebagai toko online, mereka membuat akun baru 
dan memberi nama akun mereka menjadi kategori barang dagangan mereka yang 
akan mereka dagangkan. Membuat komunitas bisa juga dilakukan melalui sosial 
media, komunitas-komunitas seperti fans boyband, girlband, pecinta olahraga sepak 
bola, dan masih banyak komunitas-komunitas yang bisa di buat.  
2. Perkembangan Media Sosial 
Awal mula terbentuknya mediasosial terjadi pada tahu 1978 dari penemuan 
sistem papan buletin, yang dapat memungkinkan seseorang untuk mengunggah, atau 
mengunduh informasi, dapat berkomunikasi dengan menggunakan surat elektronik 
yang koneksi internetnya masih terhubung dengan saluran telepon dengan modem. 
Sistem papan buletin ini ditemukan oleh Ward Christensen dan Randy Suess yang 
keduanya adalah sesama pecinta dunia komputer. Perkembangan media 
sosialpertaman kali dilakukan melalui pengiriman surat elektronik pertama oleh 
peneliti ARPA ( Advanced Research Project Agency) pada tahun 1971. 
Tahun 1995 Kelahiran dari situs GeoCities, situs ini melayani Web Hosting 
yaitu layanan penyewaan penyimpanan data-data website agar halaman website 
tersebut bisa di akses dari mana saja, dan kemunculan GeoCities ini menjadi tonggak 
dari berdirinya website-website lain. 
Tahun 1997 Muncul situs jejaring sosial pertama yaitu Sixdegree.com 
walaupun sebenarnya pada tahun 1995 terdapat situs Classmates.com yang juga 
merupakan situs jejaring sosial.Namun, Sixdegree.com di anggap lebih menawarkan 
sebuah situs jejaring sosial di banding Classmates.com 
Tahun 1999 Muncul situs untuk membuat blog pribadi, yaitu Blogger. situs ini 
menawarkan penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. sehingga 
pengguna dari Blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. termasuk hal pribadi 
ataupun untuk mengkritisi pemerintah. sehingga bisa di katakan blogger ini menjadi 
tonggak berkembangnya sebuah Media sosial.  
Tahun 2002 Berdirinya Friendster, situs jejaring sosial yang pada saat itu 
menjadi booming, dan keberadaan sebuah media sosial menjadi fenomenal.Tahun 
2003 Berdirinya LinkedIn, tak hanya berguna untuk bersosial, LinkedIn juga berguna 
untuk mencari pekerjaan, sehingga fungsi dari sebuah Media Sosial makin 
berkembang.Tahun 2003 Berdirinya MySpace, MySpace menawarkan kemudahan 
dalam menggunakannya,sehingga myspace di katakan situs jejaring sosial yang user 
friendly.Tahun 2004 Lahirnya Facebook, situs jejaring sosial yang terkenal hingga 
sampai saat ini, merupakan salah satu situs jejaring sosial yang memiliki anggota 
terbanyak. 
Tahun 2006 Lahirnya Twitter, situs jejaring sosial yang berbeda dengan yang 
lainnya, karena pengguna dari Twitter hanya bisa mengupdate status atau yang 
bernama Tweet ini yang hanya di batasi 140 karakter.Tahun 2007 Lahirnya Wiser, 
situs jejaring social pertama sekali diluncurkan bertepatan dengan peringatan Hari 
Bumi (22 April) 2007. Situs ini diharapkan bisa menjadi sebuah direktori online 
organisasi lingkungan seluruh dunia termasuk pergerakan lingkungan baik dilakukan 
individu maupun kelompok.Tahun 2011 Lahirnya Google+, google meluncurkan 
situs jejaring sosialnya yang bernama google+, namun pada awal peluncuran, 
google+ hanya sebatas pada orang yang telah di invite oleh google. Setelah itu 
google+ di luncurkan secara umum. 
Tidak banyak yang mengetahui, bahwa sebelum eranya Facebook atau 
MySpace, bahkan Friendster, ada sebuah jejaring sosial bernama Friends Reunited. 
Dari infografik dan MarketingDirecto.com.Perkembangan media sosial dan internet 
sejak tahun 1978 hingga 2012. Terdapat beberapa hal menarik sebelum muncul atau 
lahirnya Facebook, seperti kelahiran Friends Reunited,jejaring sosial pertama pada 
tahun 1998 Hingga tahun 2003. Ketika Facebook lahir, jejaring sosial Friends 
Reunited ini memiliki 15 juta pengguna Hingga pada tahun 2008. Pada saat Facebook 
muncul pertama kali, sosial media ini memiliki pengguna mencapai 400 juta 
pengguna. Lalu pada tahun 2008 Friends Reunited dijual, dan akhirnya menghilang 
sampai sekarang. Pada tahun 1995, internet baru memiliki satu juta situs. Tiga tahun 
berikutnya, industridot.com sudah sulit diprediksi. Data terakhir hanya menunjukkan 
pengguna internet dunia, yang diperkirakan mencapai 1,97 miliar atau hampir 30 
persen dari total populasi di Dunia. Dari infografik ini juga menunjukkan bagaimana 
bisnis di media sosial cukup kejam, bagaimana MySpace yang menggeser Friendster, 
tapi lalu akhirnya harus menyerah oleh Facebook. Google+ mungkin belum tampak 
cukup besar untuk menggeser Facebook, tapi kalau melihat kurun waktu yang 
dibutuhkan, Facebook butuh 4 tahun untuk berjaya, dan MySpace butuh 5 tahun. 
Kemungkinan apapun bisa terjadi. Google+ yang baru lahir tahun 2011, apakah butuh 
selama itu untuk menggeser Facebook?.
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5. Jenis-Jenis Media Sosial 
Teknologi mengambil berbagai bentuk, termasuk majalah, forum internet, 
weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, foto atau gambar, video, peringkat 
dan bookmark sosial. Dengan menerapkan satu set teori-teori dalam bidang media 
penelitian (kehadiran sosial, media kekayaan) dan proses sosial (self-presentasi, self-
disclosure), Kaplan dan Haenlein menciptakan skema klasifikasi untuk berbagai jenis 
media sosial dalam artikel Horizons Bisnis yang diterbitkan pada tahun 2010.
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Menurut Kaplan dan Hanlein, ada enam jenis media sosial, antara lain: 
a. Proyek kolaborasi, situs ini memungkinkan pengguna untuk  dapat mengubah, 
menambah, atau menghapus konten-konten yang ada di website ini, seperti 
Wikipedia.
65
 Dan aplikasi Bookmark Sosial yang memungkinkan adanya 
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b.  Blog dan Microblog, pengguna situs ini bebas untuk mengekspresikan sesuatu 
dalam blog ini seperti ventilasi atau mengkritik kebijakan pemerintah. Misalnya 
twitter. 
c. Konten, pengguna situs ini mengklik setiap konten saham, konten media, seperti 
video, ebook, dan gambar. Misalnya youtube.
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d. Situs jejaring sosial, merupakan aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk 
terhubung dengan membuat informasi pribadi, sehingga dapat trerhubung dengan 
orang lain. Informasi pribadi seperti foto dan status. Misalnya facebook.
68
 
e. Virtual game world, virtual dunia ini seperti di dunia maya, yang di mana 
lingkungan Tiga Dimensi (3D) mengreplikasikan, di mana pengguna bisa datang 
dalam bentuk yang diinginkan dan berinteraksi dengan orang lain baik di dunia 
nyata, misalnya game online. 
f. Virtual social world, virtual dunia ini di mana pengguna merasa hidup di dunia 
maya, seperti dunia game virtual yang berinteraksi dengan orang lain. Namun, 
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6. Ciri-Ciri Media Sosial 
Media sosial mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja, melainkan bisa 
ke berbagai banyak orang, misalnya pesan melalui SMS ataupun internet. 
b. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper. 
c. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibandingkan media lainnya. 
d. Penerimaan pesan yang menentukan waktu interaksi.
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7. Dampak Media Sosial 
a. Dampak positif yang ditimbulkan media sosial: 
1) Media sosial dapat menyambung tali silahturahmi dengan 
kerabat, saudara, ataupun teman-teman yang lama yang sudah 
tidak bertemu, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya 
Rahmat itu tidak diturunkan kepada kaum yang di dalamnya 
ada seorang pemutus keluarga.”(HR. Bukhari)dari sabda 
Rasulullah tersebut dianjurkan untuk menjalin tali 
silahturahmi. 
2) Media sosial dapat membantu pengguna dalam melakukan 
kegiatan bisnis tentunya yang sesuai dengan hukum-hukum 
islam. 
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3) Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai jalan dakwah atau 
menyampaikan ajaran islam. 
4) Media sosial dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
manusia. 
5) Media sosial menyediakan banyak informasi yang tepat dan 
akurat, seperti info lowongan kerja, beasiswa, dan bahkan 
pendidikan. 
6) Media sosial menyediakan ruang untuk berpesan positif, 
seperti pesan dari para tokoh agama ataupun motivator. 
b. Dampak negatif yang ditimbulkan media sosial: 
1) Berawal dari media sosial sering terjadi tindak kejahatan 
seperti penipuan. pembunuhan, pemerkosaan, penculikan dan 
lain-lain. 
2) Media sosial dapat membuat pengguna jadi malas. Seperti 
malas bersilahturahmi melalui dunia nyata yang tentunya lebih 
banyak membawa manfaat. 
3) Media sosial dapat pula mengakibatkan kita lupa beribadah. 
4) Pornografi. 
C. Pesantren 
1. Pengertian Pesantren 
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional asli Indonesia 
(menurut Karel Steenbrink dan Clifford Geerts), dan dari keduanya ini 
mempunyai pandangan yang berbeda dalam melihat proses lahirnya pesantren 
tersebut. Perbedaan pandangan ini dapat dikategorikan dalam dua kelompok 
besar: 
Pertama, kelompok ini berpendapat bahwa pesantren merupakan hasil 
kreasi sejarah anak bangsa setelah mengalami persentuhan budaya dengan 
budaya pra-Islam. Pesantren merupakan sistem pendidikan Islam yang memiliki 
kesamaan dengan sistem pendidikan Hindu-Budha. Pesantren disamakan 
dengan mandala dan asrama dalam khazanah lembaga pendidikan pra-Islam. 
Pesantren merupakan sekumpulan komunitas independen yang pada awalnya 
mengisolasi diri di sebuah tempat yang jauh dari pusat perkotaan (pegunungan). 
Nurchalish Madjid pernah menegaskan bahwa pesantren adalah artefak 
peradaban Indonesia yang dibangun sebagai institusi pendidikan keagamaan 
bercorak tradisional, unik dan indigenous. Sedangkan Denis Lombard 
menyatakan, pesantren mempunyai kesinambungan dengan lembaga 
keagamaan pra-Islam disebabkan adanya beberapa kesamaan antara keduanya. 
Seperti, letak dan posisi keduanya yang cenderung mengisolasi diri dari pusat 
keramaian, serta adanya ikatan antara guru dan murid sebagaimana ditunjukkan 
kyai dan santri, di samping kebiasaan ber- „uzlah (berkelana) dalam melakukan 
pencarian ruhani dari satu tempat ke tempat lainnya.
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Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa pesantren diadopsi dari 
lembaga pendidikan Islam Timur-Tengah.  Martin berpendapat bahwa 
pesantren cenderung lebih dekat denga salah satu model sistem pendidikan di 
Al-Azhar dengan sistem pendidikan riwaq yang didirikan pada akhir abad ke-
18 M. senada dengan Martin, Zamakhsyari Dhofier, dalam Tradisi Pesantren; 
Studi tentang Pandangan Kiai, menjelaskan pesantren khususnya di Jawa, 
merupakan kombinasi antara madrasah dan pusat kegiatan tarekat, bukian 
antara Islam dengan Hindu-Budha Abdurrahman Mas’ud menegaskan, sebagai 
lembaga pendidikan yang unik dan khas, awal keberadaan pesantren di 
Indonesia, khususnya di Jawa, tidak terlepas dari keberadaan Maulana Malik 
Ibrahim (w. 1419 H), atau yang dikenal sebagai spiritual father Walisongo.
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2. Elemen-Elemen Dalam Pesantren 
Lahirnya suatu pesantren berawal dari beberapa elemen dasar yang 
selaluada di dalamnya. Ada lima elemen pesantren, antara satu dengan yang 
lainnya tidak dapat dipisahkan. Kelima elemen terssebut meliputi: 
a. kyai (ustad/ustadzah, guru, pengasuh pondok) 
kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan elemen yang sangat 
esensial bagi suatu pesantren. Rata-rata pesantren yang berkembang di Jawa 
dan Madura sosok kyai begitu sangat berpengaruh, kharismatik, dan 
berwibawa, sehingga sangat disegani oleh masyarakat di lingkungan 
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pesantren. Di samping itu, kyai pondok pesantren biasanya juga sekaligus 
sebagai penggagas dan pendiri dari pesantren yang bersangkutan. 
Pertumbuhan pesantren sangat bergantungt pada peran seorang kyai.
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Guru atau Ustadz merupakan komponen yang sangat penting dan 
menentukan dalam proses pendidikan Islam. Menurut Abdullah Syafi’ie guru 





Pesantren pada umumnya sering juga disebut dengan pendidikan Islam 
tradisional di mana seluruh santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah 
bimbingan seorang kyai. Asrama para santri tersebut berada di lingkungan 
komplek pesantren, yang terdiri dari rumah tinggal kyai, masjid, ruang untuk 
belajar, mengaji, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. Pondok atau 
tempat tinggal para santri, merupakan ciri khas tradisi pesantren yang 
membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya yang berkembang di 
kebanyakan wilayah Islam Negara-negara lain.  
Ada beberapa alasan mengapa pesantren harus menyediakan pondok 
(asrama) untuk tempat tinggal para santrinya. Pertama, kemasyhuranseorang 
kytai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam, merupakan daya tari para 
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santri dari jauh untuk dapat menggali ilmu dari kyai tersebut secara terus 
menerus dalam waktu yang sangat lama. Sehingga untuk keperluan itulah 
seorang santri harus menetap. Kedua, hamper semua pesantren berada di desa-
desa terpencil jauh dari keramaian dan tidak tersedianya perumahan yang 
cukup untuk menampung para santri, dengan demikian diperlukan pondok 
khusus. Ketiga, adanya timbal balik antara santri dan kyai, di mana para santri 
menganggap kyainya seolah-olah seperti bapaknya sendiri, sedangkan kyai 
memperlakukan santri seperti anaknya sendiri juga. Sikap timbal balik ini 
menimbulkan suasana keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan 
secara terus menerus. 
Kedudukan pondok sangat besar manfaatnya. Dengan sistem pondok, 
santri dapat konsentrasi belajar sepanjang hari. Kehidupan dengan model 
pondok/asrama juga sangat mendukung bagi pembentukan kepribadian santri 
baik dalam tata cara bergaul dan bermasyarakan dengan sesama santri lainnya. 
Pelajaran yang diperoleh di kelas, dapat sekaligus diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari di lingkungan pesantren. Dalam lingkungan pondok 
inilah para santri tidak hanya  having, tetapi being terhadap ilmu. Adapun 
yang khas dari ciri pondok, yaitu adanya pemisahan antara tempat tinggal 




                                                             
75
Amin Haedari, dkk,  Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan modernitas dan Tantangan 
Komplesitas Global,  h. 31-32. 
 c. masjid 
Seorang kyai yang ingin mengembangkan pesantren, pada umumnya 
yang pertama-tama menjadi prioritas adalah masjid. Masjid dianggap sebagai 
symbol yang tidak terpisahkan dari pesantren. Masjid merupakan tempat 
praktek rital ibadah dan dan tempat pengtajaran kitab-kitab klasik dan aktifitas 
pesantren lainnya. 
Kedudukan masjid sebagai pusat pendidikan dalam tradisi pesantren 
merupakan manifestasi universalisme dari sistem pendidikan Islam yang 
pernah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW.  “telah terjadi proses 
berkesinambungan fungsi masjid sebagai pusat kegiatan umat”. Tradisi 
penggunaan masjid sebagai pusat aktifitas kaum muslim dan diteruskan oleh 
para sahabat dan para khlaifah berikutnya. Masjid menjadi tempat pilihan 
ideal bagi umat muslim untuk melakukan pertemuan, musyawarah, pusat 
pendidikan, pengajian, kegiatan administrasi dan kultural. Sebulum adanya 
madarasah dan sekolah yang menggunakan sistem klasikal, masjid merupakan 
tempat paling tepat untuk menyelenggarakan pendidikan.
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d. Santri (siswa/murid/anak didik) 
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Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. Seorang 
ulama bisa disebut sebagai kyai kalau memiliki npesantren dan santri yang 
tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari ilmu-ilmu agama Islam 
melalui kitab-kitab kuning. Eksistensi kyai biasanya berkaitan dengan adanya 
santri di pesantrennya. 
Santri terbagi dalam dua kategori. Pertama, santri mukim yaitu murid-
murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap di pesantren. Kedua, 
santri kalong yaitu siswa yang berasal dari desa-desa di sekitar 
pesantren.mereka bolak-balik (nglajo) dari rumahnya sendiri. Santri kalong 
berangkat ke pesantren ketika ada tugas belajar dan aktifitas pesantren 
lainnya. Pesantren yang memiliki banyak santri mukim merupakan pesantren 




Bagi Abdullah Syafi’ie anak didik merupakan amanah yang harus 
dibina potensi-potensinya. Sebagaimana yang ia pahami bahwa di dalam diri 
manusia ada dua unsur yaitu unsur jasmani dan unsur rohani. Pandangan ini 
sangat berbeda dengan pandangan pendidikan Barat yang sangat menekankan 
kepada unsur jasmani manusia.
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e. Pengajaran Kitab Kuning 
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Pesantren akan mengajarkan kitab-kitab klasik, khususnya karangan-
karangan Syafi’iyah. Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dan tanpa 
harakat atau sering disebut kitab gundul (untuk dapat membacanya seorang 
santri harus menguasai dulu ilmu alat yaitu nahwu dan sharaf) merupakan 
satu-satunya metode yang secara formal diajarkan dalam komunitas pesantren 
di Indonesia. Santri yang datang darti jauh dengan tujuan ingin memperdalam 
kitab-kitab klasik tersebut, baik kitab Ushul Fiqh, Fiqh, Kitab Tafsir, Hadits 
dan kitab-kitab lainnya.  
Ada beberapa tipe pondok pesantren, seperti pondok pesantren salaf, 
khalaf, modern, pondok takhasus al-Qur’an. Lembaga pondok pesantren 
mempunyai dasar-dasar ideology keagamaan yang sama dengan pondok 
pesantren yang lain, namun kedudukan masing-masing pondok pesantren 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Penelitian ini menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, 
dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
80
 Metode 
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu dengan tujuan 
memberikan gambaran mengenai pembinaan akhlak santri di pesantren Al-Mukhlisin 
parado dalam era kemajuan media sosial. Jenis penelitian ini juga digunakan untuk 
menekankan pada keaslian dan tidak hanya bertolak dari teori saja melainkan dari 
fakta yang ada di lapangan. 
Adapun tempat yang menjadi lokasi penelitian mengenai “pembinaan akhlak 
santri dalam era kemajuan media sosial” adalah di Pesantren Al-Mukhlisin yang 
terletak di daerah Kecamatan Parado Kabupaten Bima. 
B. pendekatan penelitian 
Melalui penelitian ini, penulis menggunakan metode: 
1. Pendekatan Teologi, yaitu pendekatan dengan menelusuri konsep-konsep 
yang relevan dengan kepercayaan atau aqidah. Dalam hal ini akan 
menjelaskan keterkaitan antara Tuhan, Manusia, dan Alam. 
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2. Pendekatan psikologi mengenai ilmu yang mempelajari jiwa seseorang 
melalui gejala perilaku yang diamati. Dengan pendekatan ini dapat diketahui 
perbedaan orang yang mendapatkan pendidikan moral yang didasarkan pada 
agama dengan orang yang dibesarkan tanpa mengindahkan aturan moral. 
3. Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengamati sesuatu dengan melihat 
dari segi social kemasyarakatan dan adanya interaksi antara masyarakat satu 
dengan lainnya. Pendekatan sosiologi ialah suatu ilmu yang menggambarkan 
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai 




C. Sumber Data 
Data adalah serangkaian informasi verbal dan nonverbal yang disampaikan 
informan kepada peneliti untuk menjelaskan perilaku ataupun peristiwa yang menjadi 
fokus penelitian.
82
 Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan data primer 
dan data sekunder. 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui Field Research atau penelitian 
lapangan dengan cara observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi 
terhadap objek kegiatan yang terkait dengan pembinaan akhlak santri.   
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui Library Research atau 
kepustakaan yang berhubungan dengan objek penelitian dan juga data yang 
diperoleh dari penelusuran buku-buku, karya ilmiah, dan dari pihak pegawai 
atau pembina pesantren yang berkaitan erat dengan objek penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Library Research, yaitu cara pengumpulan data yang dipergunakan dengan 
mengutip pendapat para ahli dari buku bacaan. Cara mengutip juga 
dipergunakan dalam dua bentuk yaitu kutipan langsung dan tidak langsung. 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat ahli sesuai dengan aslinya yang 
di buku-buku bacaan. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat ahli yang dikutip dari 
buku bacaan dengan mengubah sebagian redaksinya, namun maksud dan 
tujuannya tetap sama. 
2. Field Research, yaitu cara pengumpulan data dengan mengadakan penelitian 
secara langsung ke lapangan penelitian yang ditentukan dalam judul skripsi, 
yang dilakukan dengan beberapa metode yaitu dengan cara observasi, 
wawancara (Interview) dan dokumentasi. 
a. Observasi, yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengamati 
langsung terhadap obyek penelitian
83
 khususnya bagaimana proses 
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pembinaan akhlak yang dilakukan oleh pembina Pesantren al- Mukhlisin 
di kec. Parado kab. Bima. Metode observasi digunakan agar informasi 
yang didapatkan di lapangan bersifat akurat. 
b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan tanya jawab kepada para informan
84
 untuk menggali 
jawaban lebih dalam, dan mencatat jawaban dari yang diwawancarai.
85
 
c.  Dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda dan sebagainya.
86
 Dalam hal ini data-data tersebut merupakan 
data yang bersifat tulisan atau gambar. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian 
yang sudah memasuki tahap pengumpulan data di lapangan adalah peneliti itu sendiri 
dengan menggunakan beberapa alat seperti pulpen, kertas untuk menulis hasil 
wawancara, HP (handphone) untuk merekam hasil wawancara dan mengambil 
gambar dan pedoman wawancara yang telah dibuat oleh penulis. Instrumen penelitian 
inilah yang akan menggali data dari sumber-sumber informasi. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data terkumpul dari sumber data di lapangan, maka selanjutnya 
data tersebut dianalisa secara deskriptif kualitatif. Analisa data adalah suatu fase 
penelitian yang sangat penting karena melalui analisis data inilah peneliti 
memperoleh wujud dari penelitian yang dilakukan. Adapun teknik pengolahan dan 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data (Data Reduction) adalah proses memilih, menyederhanakan, 
menfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar yang muncul dari lapangan.
87
 
Sedangkan menurut S. Nasution reduksi adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
menfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema polanya, sehingga data lebih 
mudah untuk dikendalikan.
88
 Pada tahapan reduksi data, data yang diperoleh 
dilapangan kemudian dipilih lalu dikumpulkan agar data menjadi lebih sederhana dan 
juga mudah untuk diolah. 
 2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data (Data Display) adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan. Pada tahap ini data yang telah direduksi dipilih kembali sesuai dengan 
kebutuhan penelitian dan kemudian mengorganisasikannya untuk memudahkan 
penarikan kesimpulan yang kemudian disajikan secara lebih sistematis. 
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 3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan 
Verifikasi data merupakan bagian akhir dari analisis data yang memunculkan 
kesimpulan-kesimpulan yang akurat dan mendalam dari data hasil penelitian sesuai 
dengan rumusan masalah. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan baru yang 
sebelumnyan belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya 
tidak jelas sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini masih sebagai 
hipotesis, dan dapat menjadi teori jika didukung oleh data-data yang lain.
89
 Dari 
penjelasan tersebut, maka langkah penarikan kesimpulan ini dimulai dengan mencari 
pola, tema, hubungan, hal-hal yang sering timbul, yang mengarah pada penelitian. 
Kesimpulan dalam penulisan kualitatif menjadi saripati jawaban rumusan masalah 
dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang berharga bagi praktik dan 
pengembangan ilmu. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
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 Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap suatu data.
91
 Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi 
dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang peneliti temukan dari hasil 
wawancara dengan informan dan kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi 
dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta hasil pengamatan peneliti di 
lapangan sehingga kemurnian dan keabsahan data terjamin.
92
 
 Setelah metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data yang dibutuhkan 
akan terkumpul. Peneliti diharapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi data 
agar siap dijadikan bahan analisis. Triangulasi adalah teknik untuk menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber data yang 
sama dengan teknik berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu 
di cek dengan observasi, dokumentasi. Apabila terjadi perbedaan dari teknik 
pengujian kredibilitas data tersebut, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Salama Parado 
Profil adalah hal yang menggambarkan keadaan sebuah lembaga secara 
objektif, yang dilihat dari kelengkapan administrasi pendidikan.Lokasi Pondok 
Pesantren Al-Mukhlishin di Kampung  Salama  Desa Parado  Rato  kec. Parado  
kab.Bima, berdiri diatas lahan seluas 25.000.-M2  berhadapan dengan Jalan Raya 
Propinsi yaitu jalan parado-bima ditengah-tengah  permukiman warga, jarak 
dengan fasilitas pemerintah seperti kantor desa sekitar  400  meter  sedangkan jarak 
dengan Kantor Camat Parado dan polsek parado  1 km.Jalur koordinasi dengan 
kantor kementerian agama Kabupaten Bima dan kantor bupati memakan waktu 
tempuh sekitar 1,5  jam  dan lebih kurang  sejauh  55 km. 
Topografinya terletak di tanah dataran tinggi, Jauh dari Banjir dan Tanah 
Longsor dan disekitar lokasi terdapat bukit rindang yang mampu meminimalisir  
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angin dan badai sehingga tidak mengganggu aktifitas didalam kompleks 
pendidikan.  
Posisi Pondok Pesantren Al-Mukhlishin Salama Parado sangat strategis 
mengingat keberadaan desa parado rato yang berada ditengah-tengah diapit oleh 
beberapa desa disekitarnya, yaitu: Dibagian utara berbatasan dengan desa kanca, 
dibagianselatan berbatasan dengan desa kuta, dibagian barat berbatasan dengan 
wilayah kab. Dompu dan dibagian timur berbatasan dengan desa parado wane. 
2.visi dan misi 
Visi adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil sekolah yang 
diinginkan tercapai pada masa yang akan datang. Adapun Visi Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin Salama Parado adalah sebagai berikut:  
“ Membentuk insan yang berilmu dan berakhlak mulia yang dilandasi iman 
dan taqwa kepada Allah SWT  ”. 
Sedangkan Misi  adalah tindakan atau upaya untuk mewujudkan Visi.Jadi, 
Misi merupakan penjabaran Visi dalam bentuk rumusan tugas, kewajiban, dan 
rancangan tindakan yang dijadikan arahan untuk mewujudkan Misi. Adapun Misi 
Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Salama Parado adalah sebagai berikut : 
a. Menciptakan insan yang taat menjalankan perintah Allah dan Rasul-
Nya. 
b. Menciptakan insan yang berprestasi, cerdas trampil serta 
berakhlaqul karimah. 
c. Menciptakan generasi yang sadar hukum, sadar kebersihan dan 
keindahan. 
d. Menciptakan insan yang disiplin dan bertanggung jawab. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah dipahami bahwa Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin Salama Parado dengan Visi dan Misinya menjalankan 
tugas dan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam, juga tidak lepas dari sistem 
Pendidikan Nasional dan tetap menjaga Akhlakul Karimah. 
3. keadaan guru/pendidik dan santri/siswa 
a. Guru/pendidik 
Guru bertindak sebagai pendidik, dan memiliki peran yang besar dalam 
kemajuan pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor utama bagi 
terciptanya generasi penerus bangsa yang berkualitas. Menurut Undang-
undang No. 14 tahun 2005. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini berupa jalur 
pendidikan formal dan pendidikan menengah. Adapun jumlah guru yang ada 
di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin yaitu sebanyak 38 orang. 
b. Santri/Siswa 
santri berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata “cantrik”, yang 
artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang guru ke mana pun guru ini 
menetap, dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian.
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Menurut Prof. Dr. Shafique Ali Khan, pengertian siswa adalah orang 
yang datang ke suatu lembaga untuk memperoleh atau mempelajari beberapa 
tipe pendidikan. Seorang pelajar adalah orang yang mempelajari ilmu 
pengetahuan berapa pun usianya, dari mana pun, dalam bentuk apa pun, 
dengan biaya apa pun untuk meningkatkan intelek dan moralnya dalam 
rangka mengembangkan dan membersihkan jiwanya dan mengikuti jalan 
kebaikan.
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 Adapun jumlah santri/siswa yang ada di Pondok Pesantren Al-
Mukhlisin yaitu sebanyak 260 orang. 
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Jumlah keseluruhan 260 
 Sumber: diambil dari berkas administrasi pesantren tanggal 18 juli 2017 
Berdasarkan penelitian yang berkaitan dengan teknologi, bahwa tidak 
semua siswa memiliki Handphone yang bisa dipergunakan untuk melihat media 
sosial, bahkan ada siswa yang belum memiliki Handphone. Adapun keadaan 
akhlak santri di pondok pesantren Al-Mukhlisin semuanya sudah sesuai dengan apa 
yang telah menjadi aturan-aturan pada pondok pesantren tersebut, seperti 
menjalankan ibadah, berperilaku baik, sopan dan santun terhadap sesama dan 
terhadap lingkungan di sekitar dan para santri ditanamkan untuk memiliki sifat-
sifat yang terpuji. 
Santri dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yaitu santri berusia 7-12 tahun 
atau setingkat dengan pendidikan MI, santri berusia 13-15 tahun atau berusia 
setingkat MTS, dan santri yang berusia 16-18 tahun atau berusia setingkat dengan 
MA.  Semua santri belajar  pendidikan Agama di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin. 
Akan tetapi tidak semua siswa madrasah menjadi santri di Pondok Pesantren.
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Santri mudah mengikuti kegiatan pembelajaran, mudah diatur dan semangat 
belajar. Santri Pondok Pesantren Al-Mukhlisin pada umumnya memiliki kecerdasan, 
minat, dan bakat yang standar. Artinya kecerdasan yang normal atau rata-rata 
sehingga dapat mudah mengikuti pembelajaran dan aturan di Pesantren. Faktor 
kecerdasan biasanya, kecerdasan hanya di anggap sebagai kemampuan rasional 
matematis. Kecerdasan menyangkut persoalan yang luas, tidak hanya kemampuan 
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yang luas, tidak hanya kemampuan rasioanal memahami, mengerti, memecahkan 
problem, tetapi termasuk kemampuan mengatur perilaku berhadapan dengan 
lingkungan yang berubah dan kemampuan belajar dari pengalamannya. Tinggi 
rendahnya kecerdasan yang dimiliki seorang sangat menentukan keberhasilannya 
mencapai prestasi belajar, termasuk prestasi-prestasi lain sesuai macam-macam 
kecerdasan yang menonjol yang ada pada dirinya.
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4. Daya Dukung Potensi 
a. Sumber Daya Manusia. 
SDM yang dimiliki Yayasan Para Muallim sudah bisa diharapkan 
untuk memajukan proses kegiatan belajar mengajar karena sebahagian 
besar memiliki latar belakang pendidikan minimal S1  Agama dan Umum, 
mempunyai karakter dan kompetensi yang bisa diteladani serta taat 
menjalankan ibadah, disamping itu juga dengan adanya isu global ini 
masyarakat parado kembali memelihara budaya yang gemar membimbing 
anak-anaknya untuk menimba ilmu pada sekolah Agama sebagai suatu 
kebanggaan dan ini adalah potensi yang tidak boleh diabaikan. 
b. Fasilitas dan Prasarana 
Sarana dan prasaran sangat dibutuhkan sebagai salah satu faktor 
penunjang guna mencapai tujuan. Demikian pula dengan  Pondok Pesantren 
Al-Mukhlisin Salama Parado sebagai salah satu yang bergerak dalam 
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bidang pendidikan, khususnya pendidikan Agama. Penyediaan sarana dan 
prasarana sebagai pendukung aktivitas pembelajaran bagi seluruh 
komponen sumber daya manusia yang ada di dalamnya. Peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan.Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran seperti halaman, 
kebun, taman, dan lain sebagainya. 
Yayasan para muallim sudah sejak lama mempersiapkan beberapa gedung 
dengan fasilitas lengkap, dibangun untuk menanggulangi tingkat perkembangan 
kebutuhan masyarakat  dibidang pendidikan, diantaranya ada 3(tiga) gedung 
berlantai II masing-masing seluas  600 m2  terdiri dari beberapa ruang kelas, 
kantor,asrama dan laboraturium, selain untuk kebutuhan pendidikan MTS dan MA 
sebagiannya telah dimanfaatkan sebagai ruang kelas MI. Prasarana Ibadah Masjid 
berlantai II dengan kapasitas cukup untuk menampung para santri dan masyarakat. 
Terkait dengan teknologi, terdapat sarana yang berupa komputer dijadikan 
siswa sebagai alat untuk praktikum TIK (Teknologi Informasi Komputer) dan tidak 
dipergunakan untuk membuka media sosial.Ada berbagai macam alat teknologi 
yang digunakan santri/siswa untuk membuka media sosial, seperti 
Handphone/Android yang berbagai macam merek, BBM (Black Berry Messenger), 
Notebook dan Laptop.  
5. Maksud dan Tujuan Pendirian Pondok Pesantren Al-Mukhlisin Salama Parado 
a. Maksud pendirian  
1) Mengoptimalkan  sumber daya manusia dan daya dukung fasilitas 
yayasan para muallim yang ada di desa Parado Rato kec. Parado 
kab. Bima. 
2) Membantu mempercepat peningkatan pemahaman masyarakat 
khususnya anak-anak terhadap pentingnya kebutuhan iman dan 
takwa (imtak) dan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek). 
3) Sebagai sarana dan prasarana pembelajaran bagi anak-anak yang 
berdomisili disekitar komplek sekretariat Yayasan/Pontren Al-
Mukhlishin Salama Parado. 
4) Terwujudnya pendidikan di Pontren Al-Mukhlishin Salama Parado  
yang bermutu dan berdaya saing dalam konstelasi dunia pendidikan 
global. 
5) Memperkuat fungsi pondok pesantren sebagai pusat pengkaderan 
yang akan menggerakkan kembalitradisi keilmuan dan pemikiran 
islam. 
6) Membantu mendorong realisasi program pemerintah dibidang 
pendidikan berbasis karakter/kompetensi. 
b. Tujuan pendirian  
1) Meningkatkan dan mengembangkan  wawasan anak tentang akhlaq 
dan ilmu pengetahuan. 
2) Mendorong partisipasi dan animo masyarakat untuk menyekolahkan 
anaknya di Pontren. 
3) Terselenggaranya  program pendidikan yang mampu 
mengembangkan bakat dan kemampuan anak dalam  menerima 
pembelajaran dan mengenal tekhnologi pendidikan yang pada 
gilirannya nanti akan dipraktekan. 
6. Tata tertib Pesantren yang umum 
1) Setiap santri wajib melaksanakan perintah Agama. 
2) Setiap santri wajib mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 
pengurus, pendidik dan pembina Pondok Pesantren Al-Mukhlisin. 
3) Setiap santri wajib mengikuti kegiatan belajar yang diadakan pesantren. 
4) Setiap santri wajib mengikuti jam wajib belajar. 
5) Mengikuti pengajian al-Qur’an dan kitab. 
6) Setiap santri wajib menjaga ketertiban dan keamanan Pondok Pesantren. 
7) Setiap santri wajib meminta izin ke kantor pengurus bila keluar dan 
kembali lingkungan Pesantren. 
8) Taat kepada Pengasuh dan kebijakan pengurus. 
9) Menjaga etika, pengurus, prestise serta menjunjung tinggi nama baik 
Pondok Pesantren. 
10) Berakhlak dan beretika yang baik. 
11) Menjaga kebersihan, kesehatan dan keindahan lingkungan Pondok 
Pesantren. 
12) Setiap santri dilarang melakukan segala sesuatu yang dilarang Agama. 
 
 
 Tujuan tata tertib 
1. Meningkatkan kedisiplinan, wawasan dan pandangan pengurus dan santri 
2. Menjamin tercapainya kebenaran formal dan terlindunginya kepentingan 
semua pihak 
3. Pedoman bagi pengurus dalam menentukan dan mengambil suatu 
keputusan yang jujur dan adil serta dapat dipertanggungjawabkan. 
Jenis hukuman bagi santri yang melanggar 
Hukuman Ringan: 
1. Diperingatkan 
2. Membuat surat pernyataan diri tidak mengulangi lagi 
3. Membaca Al-Qur’an 
4. Kerja bakti 
5. Disita barang buktinya 
6. Ganti rugi 
7. Dihukum sesuai kebijaksanaan 
Hukuman sedang 
1. Guyur dan disita barang buktinya 
2. Gundul dan disita barang buktinya 
Hukuman berat 
Gundul, guyur dan dikembalikan kepada orang tua atau wali santri setelah 
dilakukan komunikasi dengan orang tua/wali santri. 
  
7. Landasan Hukum Pendirian Pondok Pesantren Al-Mukhlishin 
a. Pancasila dan UUD 1945 
b. Undang undang no..20 tahun 2003 tetang sistim pendidikan nasional. 
c. PP no. 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan 
keagamaan. 
B. Strategi Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Al-Mukhlisin 
 Strategi merupakan rangkaian perilaku pendidik yang tersusun secara 
terencana dan sistematis untuk menginformasikan, mentransformasikan dan 
menginternalisasikan nilai-nilai Islam agar dapat membentuk kepribadian muslim 
seutuhnya. Strategi yang dilakukan dalam upaya pembinaan akhlak santri yaitu 
dengan mengadakan hubungan langsung secara pribadi dan kekeluargaan dengan 
individu yang bersangkutan dengan cara mempergunakan petunjuk, nasehat, 
tuntunan, menyebutkan manfaat dan bahaya-bahayanya. 
 Pembinaan akhlak tidak terlepas dari aturan-aturan atau tata tertib, dan untuk 
mewujudkan pembinaan akhlak perlu adanya kedisiplinan. Menurut salah satuguru 
agama ada dua hal yang harus dilakukan yaitu, bimbingan langsung dan bimbingan 
tidak langsung.  “Tindakan langsung itu berupa tindakan segera yang dilakukan pada 
saat kejadian pelanggaran aturan terjadi, seperti langsung menerapkan apa yang 
menjadi suatu tindakan. Sedangkan tindakan tidak langsung adalah penciptaan 
lingkungan seperti tata aturan yang benar di pondok pesantren, dukungan orang tua 
dari rumah, serta guru dalam memahami kemampuan diri santri sebagai upaya 
membentuk perilaku yang dikehendaki oleh setiap lembaga”.98 
Ungkapan dari seorang guru agama juga bahwa, “hubungan secara langsung 
bisa meliputi sifat teladan, seperti: 
1. anjuran (saran atau ajakan untuk berbuat atau melakukan sesuatu yang 
berguna, seperti menanamkan kedisiplinan)  
2. latihan (tujuannya adalah untuk menguasai gerakan hafalan dan ucapan-
ucapan seperti dalam melakukan ibadah) 
3. kompetensi (persaingan yang meliputi hasil yang dicapai oleh santri, 
dengan adanya kompetensi ini para santri akan terdorong atau lebih giat 
lagi dalam usahanya), dan  
4. pembiasaan, strategi ini mempunyai peranan yang penting dalam 
pembentukan dan pembinaan akhlak yang baik, karena dalam pembiasaan 
ini menjadi tumbuh dan berkembang dengan baik dan tentunya dengan 
pembiasaan-pembiasaan yang harus dilakukan dalam kehidupan sehari-
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hari sehingga muncul suatu rutinitas yang baik yang tidak menyimpang 
dari agama Islam”.99 
Sebagian guru mengungkapkan ada strategi yang bersifat pencegahan dan 
penekanan pada hal-hal yang akan merugikan (strategi secara tidak langsung), 
yaitu:  
1. Larangan yaitu suatu keharusan untuk tidak melaksanakan atau melakukan 
pekerjaan yang merugikan. Alat ini pun bertujuan untuk membentuk 
kedisiplinan.  
2. Koreksi dan pengawasan yaitu untuk mencegah dan menjaga agar tidak 
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan.Mengingat manusia bersifat tidak 
sempurna maka kemungkinan untuk berbuat salah serta penyimpangan-
penyimpangan maka belum kesalahan-kesalahan itu berlangsung lebih jauh 
lebih baik selalu ada usaha-usaha koreksi dan pengawasan.  
3. Hukuman yaitu suatu tindakan yang dijatuhkan  pada peserta didik secara 
sadar dan sengaja sehingga menimbulkan penyesalan. Dengan adanya 
penyesalan tersebut para santri akan sadar atas perbuatannyadan ia berjanji 
untuk tidak melakukannya dan mengulanginya. Hukuman ini dilaksanakan 
apabila larangan yang telah diberikan ternyata masih dilakukan oleh 
santri.Hukuman yang diberikan tidak harus hukuman fisik, melainkan bisa 
menggunakan tindakan-tindakan, ucapan dan syarat yang menimbulkan 
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Guru lain mengungkapkan bahwa tidk ada strategi khusus dalam pembinaan 
akhlak karena baik santri dan guru/pendidik tidak ada yang menetap dalam pondok. 




 Strategi yang dilakukan dalam pembinaan Akhlak di pondok pesantren Al-
Mukhlisin ialah dengan kegiatan belajar mengajar, setiap santri diberikan pemahaman 
bagaimana dalam berakhlak. Terkadang ada kegiatan-kegiatan tambahan yang lain 
seperti menyuruh untuk menghafal surah-surah pendek, mengaji bersama dan bahkan 
mengadakan olah raga bersama untuk kesehatan jasmani dan rohani.  Santri/siswa 
tidak tinggal dalamPesantren (mondok), oleh karena kurangnya Pembina, dilihat dari 
keadaan guru dan murid yang pekerjaannya semua bertani. Ada empat orang santri 
perempuan yang berasal dari kecamatan yang berbeda dan mereka tidak tinggal 
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Beberapa santri mengatakan bahwa strategi yang dilakukan untuk pembinaan 
akhlak yaitu dengan memberikan arahan tentang akhlak, menyuruh untuk sholat 
berjamaah, memotifasi para santri dalam hal kebaikan.
103
 
Sekolah merupakan lingkungan kedua dalam pembinaan akhlak setelah 
lingkungan keluarga, dan ini menjadi tugas dan tanggung jawab semua guru, 
pembinaan akhlak lebih penting daripada hanya menghafal dalil dan hukum-hukum 
Islam tetapi tidak menghayati dan mengamalkannya. Oleh karena itu dalam 
pembinaan harus mendapat petunjuk dan nasehat yang terus menerus agar dapat 
meresap dalam hati serta melekat dalam jiwa dan ingatan, hingga menjadi 
keyakinannya bahwa iman, kebaikan dan akhlak adalah unsur-unsur yang erat 
kaitannya, tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Dalam hal ini bentuk kegiatan pembinaan yang dilakukan guru ialah dengan 
cara: 
1.    Menumbuhkembangkan dorongan dari dalam, yang bersumber pada iman 
dan taqwa. Untuk itu perlu pendidikan agama. 
2. Meningkatan pengetahuan tentang akhlak lewat ilmu pengetahuan, 
pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk.; 
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3. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang nantinya akan bisa 
mempengaruhi pikiran dan perasaan. Sehingga santri sadar untuk selalu 
memilih yang baik dan melaksanakannya. 
 4.  Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik. Sehingga santri 
merasa bahwa perbuatan baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan 
akhlak terpuji yang akan selalu dilaksanakannya. 
5.  Dalam al-Qur’an dijelaskan bermacam-macam cara untuk membentuk 
akhlak manusia, misalnya shalat, mengajak orang untuk berbuat baik, 
mencegah perbuatan mungkar, nasihat yang baik, ajakan kepada 
keutamaan, kisah-kisah, contoh teladan dan sebagainya.  
Penulis berkesimpulan bahwa cara-cara di atas dapat ditempuh melalui 
kegiata:  
1. memberikan pengajaran dan kegiatan yang bisa menumbuhkan 
pembentukan pembiasaan berakhlak mulia dan beradat kebiasaan yang 
baik, misalnya: 
a. Membiasakan siswa bersikap sopan santun dalam berbicara, berbusana 
dan bergaul dengan baik di dalam pondok maupun di luar pondok. 
b. Membiasakan santri dalam hal tolong menolong, sayang kepada yang 
lemah dan menghargai orang lain. 
c. Membiasakan santri bersikap ridha, optimis, percaya diri, menguasai 
emosi dan sabar.   
2.  membuat program kegiatan keagamaan, yang mana dengan kegiatan 
tersebut bertujuan untuk memantapkan rasa keagamaan santri, 
membiasakan diri berpegang teguh pada akhlak mulia dan menghindari 
akhlak yang buruk, selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada 
Allah SWT dan berbuatlah yang baik. Ini dapat dilakukan dengan adanya 
program sholat dhuha berjamaah, diadakannya peringatan-peringatan hari 
besar Islam, adanya kegiatan Ramadhan, adanya peraturan-peraturan 
tentang kedisiplinan dan tata tertib pondok. 
Dengan adanya program kegiatan diatas, diharapkan mampu menunjang 
pelaksanaan guru dalam proses pembinaan akhlak santri. 
Santri yang ada bervariasi dan hidup dalam satu pendidikan yang dididik, 
dibina dan diarahkan untuk menjadi lebih baik dengan diberlakukannya peraturan-
peraturan, pembinaan dari guru dan kepala sekolah, serta pembiasaan yang baik 
setiap hari. Pembinaan tersebut harus diprogramkan dengan baik dan harus 
dilaksanakan dengan maksimal. Program kegiatan yang dibuat oleh para guru ini 
merupakan konsep yang diberikan dari kepala sekolah. Disini para guru hanya 
mengembangkan konsep tersebut menjadi program kegiatan dalam usaha pembinaan 
akhlak mulia santri. Dalam upaya pembinaan akhlak santri, sebagaimana yang telah 
dituturkan oleh salah satu guru adalah: “kalau keseharian dengan menanamkan 
kebiasaan yang baik, yang sudah ada membaca do’a sebelum belajar dan 
melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah”.104 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan pertama dalam Islam. Hal ini dapat 
dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW yang utama adalah 
menyempurnakan akhlak yang mulia. Pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari 
perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada 
pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-perbuatan 
yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah menghasilkan kebaikan 
dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin. 
Ungkapan dari salah satu pembina Pondok Pesantren Al-Mukhlisin bahwa 
cara yang dapat ditempuh untuk pembinaan akhlak ialah dengan pembiasaan yang 
dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara kontinyu, karena kepribadian manusia 
itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui:  
1. Pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang 
jahat. Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus 
dibiasakan dirinya melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati 
dan murah tangan itu menjadi tabi’atnya yang mendarah daging. Dalam tahap-
tahap tertentu, pembinaan akhlak, khususnya akhlak lahiriah dapat pula dilakukan 
dengan cara paksaan yang lama-kelamaan tidak lagi terasa di paksa. 
2. Keteladanan. Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
instruksi dan larangan. Menanamkan sopan-santun memerlukan pendidikan yang 
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panjang dan harus ada pendekatan yang baik. Pendidikan itu tidak akan sukses, 
melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata. 
3. Pembinaan akhlak dapat pula ditempuh dengan cara senantiasa menganggap diri 
sebagai yang banyak kekurangan daripada kelebihannya. Seperti yang dikatakan 
oleh Ibnu Sina, jika seseorang menghendaki dirinya berakhlak utama, hendaknya 
ia lebih dahulu mengetahui kekurangan yang ada dalam dirinya, dan membatasi 




Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa strategi di pakai dalam pembinaan 
akhlak santri di pondok pesantren Al-Mukhlisin meliputi: 
1. Kurikulum akhlak, yaitu menjadikan akhlak sebagai mata pelajaran yang 
harus ada dalam kurikulum pesantren 
2. Teladan dari pada guru 
3. Pembiasaan yaitu arahan pembinaan yang terus menerus yang diterapkan pada 
semua kegiatan. 
C.  Dampak Media Sosial Terhadap Pembinaan Akhlak Pada Santri di Pondok 
Pesantren Al-Mukhlisin. 
 Dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif 
maupun positif. Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari 
sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya. 
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Dampak yang diakibatkan dari adanya media sosial dalam era kemajuannya ini 
pada umumnya bisa berdampak positif dan juga bisa berdampak negatif bagi 
penggunanya. Adapun dampak positif, salah satunya ialah membantu dan 
memudahkan pengguna dalam berbagai hal. Dampak negatifnya ialah media sosial 
membuat penggunanya lupa waktu karena keasyikan menggunakan media sosial, 
saling menipu dan melakukan kejahatan, pornografi, dan lain sebagainya.  
Dampak media sosial terhadap pembinaan akhlak santri ada yang berdampak 
positif dan negatif. Positifnya, karena media sosial memudahkan para santri dalam  
mengakses berbagai macam pengetahuan atau perilaku yang terpuji.
106
 Sedangkan 
dampak negatif yang diakibatkan dari media sosial ini tidak terdapat dalam diri santri 
karena mereka sangat mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku di pondok, kecuali 
mereka berada di luar pondok karena para pendidik tidak bisa memantau para 
santrinya dari luar pondok.
107
 
Dampak dari media sosial terhadap pembinaan akhlak sangat membantu kami 
para santri dalam mencari dan mempelajari ilmu pengetahuan terkhususnya 
pengetahuan yang berkaitan dengan akhlak-akhlak terpuji.
108
 Kami para santri dapat 
lebih mudah mengakses berbagai macam aplikasi yang membangun dan membantu 
dalam mengerjakan berbagai tugas lebih cepat dan mudah.
109
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Pembinaan akhlak sangatlah penting dalam kehidupan manusia terutama 
untuk kehidupan santri di pesantren ataupun di sekolah lainnya. Dengan adanya 
Pembinaan akhlak tersebut akan menyelamatkan dan mendorong kehidupan generasi 
selanjutnya untuk menjadi lebih baik.
110
 Seorang santri berpendapat bahwa 
pembinaan akhlak mempunyai pengaruh yang sangat baik dalam kehidupan manu sia. 
Apapun yang dilakukan oleh guru untuk para santrinya adalah untuk kebaikan.
111
 
Pembinaan akhlak berdampak baik bagi orang yang di bina, dengan adanya 
pembinaan akhlak yang terus-menerus dan berlanjut. Banyak cara yang dilakukan 
untuk pembinaan akhlak pada santri ini, akan tetapi dari kurangnya Pembina dan 
tidak adanya santri yang tinggal mondok dan lebih memilih tinggal di luar pondok 
karena oleh adanya alasan-alasan tertentu. Santri dan guru yang berada di dalam 
pondok tersebut semuanya merupakan orang-orang yang bekerja/bertani.
112
 
Pada umumnya para santri tidak diperbolehkan menggunakan atau 
mengaktifkan HandPhone nya pada saat aktifitas belajar mengajar. Pada lingkungan 
pesantren, para santri sangat mematuhi apa yang menjadi tata tertib serta aturan-
aturan yang berlaku di pondok pesantren tersebut.
113
 
Jadi, kesimpulan yang penulis bisa simpulkan bahwa media sosial tidak 
terlalu mendominasi daripada pembinaan akhlak yang dilakukan oleh para 
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guru/pendidik, karena pembinaan akhlak dilakukan dengan pengajaran, pembiasaan 
dan teladan dari para guru untuk para santri, sehingga para santri bisa mengambil 
contoh dan bisa mengaplikasikannya secara langsung. 
Adanya perkembangan media sosial yang banyak menjamur dikalangan santri 
tidak mengganggu hasil belajar di pesantren, hal ini dilihat dari hasil wawancara pada 
santri yang menunjukkan bahwa signifikannya pengaruh media sosial. Para santri 
sudah mampu memanfaatkan media sosial sebagaimana mestinya, sehingga tidak 
mengganggu atau tidak berpengaruh terhadap pembinaan akhlak. Bahkan dengan 
adanya media sosial ini tidak selalu diasumsikan berdampak negatif terhadap 
pembinaan akhlak para santri. Media sosial dapat digunakan untuk mencari 
informasi, bertukar pengalaman dengan sesama teman. Media sosial memiliki 
kelebihan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan disamping 
keterbatasannya.  
Para santri yang menggunakan media sosial diluar dari kebutuhan belajar 
mengajar, handphonenya akan disita dan dipertanggungjawabkan dengan menerima 
hukuman dari para pendidik/pembina yang melihat langsung perbuatan tersebut. 
Hukuman yang diberikan ialah hukuman yang bersifat mendidik seperti memberi 
tugas-tugas, mengulangi mata pelajaran yang telah dipelajari, menghafal surah-surah 
dalam Al-qur”an, sampai dengan menyapu atau membersihkan ruangan, wc, dan lain-
lain. Walaupun hukuman-hukuman itu tidak membuat jera para santi, hukuman yang 
berlaku ialah seperti menghormati bendera di lapangan sampai selesai jam belajar, 
berdiri di depan kelas dengan mengangkat satu kaki sampai mata pelajaran selesai.
114
 
Pembina dan pendidik selalu memantau para santri yang menggunakan media 
sosial, dari terbatasnya wifi yang ada para pembina dan pendidik akan mudah dalam 
memantau santri-santrinya karena wifi  yang digunakan hanya bisa terpakai di tempa-
tempat tertentu seperti yang berada di bagaian atau halaman depan Pesantren. 
Pada tata tertib pesantren  yang umum tidak ada larangan khusus dalam 
penggunaan media sosial, adanya larangan penggunaan media sosial apabila di 
salahgunakan seperti melihat atau menonton sesuatu hal yang negative. Larangan ini 
masuk pada poin ke 12 dari tata tertib yaitu setiap santri dilarang melakukan segala 
sesuatu yang dilarang Agama. Apabila santri diketahui menggunakan media sosial 
dengan yang tidak baik atau hal-hal yang negative para santri akan dikenakan sanksi 
atau hukuman karena menggunakan media sosial yamg akan berdampak buruk 
terhadap akhlak para santri. Para santri harus mentaati apa yang telah menjadi tata 
tertib pesantren dan itu merupakan konsekuensi yang harus diterima dan dijalani 
dalam kehidupan para santri di pondok pesantren.  
Dari tata tertib yang umum Pesantren Al-mukhlisin dijelaskan bagaimana 
aturan-aturan yang berlaku dalam kehidupan seoarang santri di ponpes Al-mukhlisin 
aturan-aturan tersebut harus dijalankan oleh semua santri dan apa bila dilanggar, para 
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santri akan dikenai hukuman yang sudah ditetapkan pada aturan-aturan pesatren 
tersebut. Jadi apapun yang sudah menjadi aturan dalam pesantren akan berlaku 
sampai para santri keluar dari pesantren dan bahkan bias dijadikan pedoman untuk 
kehidupan para santri selanjutnya. 
Zaman sekarang merupakan zaman yang sangat luar biasa dimana terdapat 
banyak perubahan dan perkembangan yang mempermudah kehidupan umat manusia. 
Ada perubahan-perubahan yang mengubah manusia untuk lebih baik dan ada juga 
perubahan atau perkembahngan yang dapat menjerumuskan manusia ke hal-hal yang 
tidak baik. Seperti halnya dalam perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. 
Sebagian manusia ada yang salah dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi ini. Padahal teknologi ini dapat membantu manusia yang mempermudah 
dalam hubungannya dengan sesama. Manusia adalah makhluk yang paling istimewa, 
manusia yang dilebihkan yaitu manusia yang bebas dalam memilih jalan hidupnya 
sendiri. Manusia bisa memilih jalan hidupnya antara untuk menjadi lebih baik dan 
memilih untuk menjadi buruk dan itu semua tergantung dari pilihan manusia itu 
sendiri. Sebagai pembina dan sekaligus pendidik dalam suatu pesantren hanya bisa 
berusaha mendidik dan memberikan arahan dan motivasi kepada para santri supaya 
bisa menjadi manusia yang lebih baik dan menjadi insan-insan yang diserukan dalam 
Al-Qur’an dan hadits Nabi SAW. manusia yang mempunyai sifat-sifat dan akhlak 
yang baik, manusia yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Itulah daya guna adanya pesantren ini, yang dimana memiliki tujuan yang akan 
membantu para santri dalam hal belajar dan menata kehidupannya. 
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Hasil penelitian ini juga menghasilkan kesimpulan bahwa dalam era kemajuan  
media sosial ini tidak terlalu mempengaruhi terhadap pembinaan akhlak santri yang 





































                                                             





Berdasarkan hasil penelitian tentang pembinaan akhlak pada santri di pondok 
pesantren Al-Mukhisin Parado kecamatan Parado kabupaten Bima dalam era 
kemajuan media sosial, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1.  pondok Pesantren Al-Mukhlisin berada di desa Salama Kec. Parado Kab. Bima 
dan Pondok Pesantren Al-Mukhlisin memiliki visi dan misi yang realistis dalam 
mengembangkan mutu Pondok Pesantren tersebut. Adapun Kondisi objektif 
akhlak santri di pondok pesantren Al-mukhlisin parado pada umumnya baik dan 
sesuai dengan apa yang menjadi aturan dalam pondok pesantren dan sesuai 
harapan bagi setiap pendidik/manusia, seperti mematuhi peraturan-peraturan yang 
ada. Tetapi ada beberapa yang menghambat, yaitu pengaruh dari lingkungan luar 
karena lingkungan luar dari pondok lebih mendominasi dan mempunyai pengaruh 
yang sangat kuat apabila tidak dibatasi. 
2.  Strategi pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Mukhlisin dalam era 
kemajuan media sosial dilakukan secara holistik (menyeluruh) yakni dengan 
memberikan pembiasaan, menghafal, memberikan keteladanan dan mengajar 
secara verbal akhlak-akhlak mulia baik dalam pembiasaan akhlak keagamaan 
maupun dalam kehidupan social. Proses pembinaan akhlak pada santri di pondok 
peantren Al-Mukhlisin kecamatan Parado kabupaten Bima dalam era kemajuan 
media sosial dilaksanakan dalam berbagai bentuk kegiatan, seperti: hafalan surah-
surah  tertentu dalam Al-Qur’an, hafalan do’a-do’a, wudhu dan shalat, menjaga 
kebersihan, menjaga kesehatan jasmani dan rohani (olahraga), berbahasa karma 
dan penamaan sifat-sifat terpuji dan kegiatan yang disertai dengan materi 
pembinaan akhlak pada santri yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap 
sesama manusia, dan akhlak terhadap alam/lingkungan. 
Untuk mengajarkan materi dan mewujudkan kegiatan tersebut maka 
diperlukan beberapa metode pembinaan akhlak yang digunakan oleh 
pembina/pendidik seperti metode keteladanan, pembiasaan, pemberian nasehat, 
pemberian perhatian/pengawasan dan pemberian hukuman. Dari kelima metode 
tersebut, metode pembiasaan merupakan metode yang paling banyak digunakan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang berkenaan dengan 
“Pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-Mukhlisin kecamatan parado 
kabupaten bima dalam era kemajuan media sosial” dapat disimpulkan bahwa dari 
hasil penelitian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara berkembangnya 
media sosial dengan kegiatan pembinaan akhlak santri. Adanya media sosial 
(internet) ini dapat juga menjaga kestabilan hasil belajar santri. 
3.   Dampak media sosial terhadap pembinaan akhlak santri di pondok pesantren Al-
Mukhlisin ada dua yaitu positif dan negatif. Adapun positifnya ialah media sosial 
dapat membantu manusia terkhususnya para santri dalam mencari ilmu 
pengetahuan melalui media sosial tersebut. Sedangkan dampak negatif dari media 
sosial tidak terlalu signifikan oleh karena para santri sudah mampu memanfaatkan 
media sosial sebagaimana mestinya. Dalam proses pembinaan akhlak santri, 
media sosial akan mempermudahkan santri dalam mengakses berbagai hal yang 
berkaitan langsung dengan akhlak yang mulia, dengan berkembangnya media 
sosial ini akan mempermudah setiap manusia dalam menjalankan kehidupannya 
sehari-hari, terkhusus untuk masing-masing individu. Adanya media sosial juga 
tidak memungkinkan para santri/siswa mengakses sesuatu hal yang negatif. 
 
B. Saran 
 Setiap sesuatu tentunya tidak ada yang sempurna karena kesempurnaan 
hanyalah milik-Nya, termasuk usaha yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-
Mukhlisin dalam membina akhlak kepada para santri. Untuk itu, perlu kiranya 
penulis menyampaikan beberapa saran demi kemajuan dalam pembinaan akhlak di 
pondok pesanten Al- Mukhlisin. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka, dapat disampaikan 
saran-saran sebagai berikut:  
1. bagi pengurus 
Pembinaan akhlak yang dilakukan sudah cukup baik, namun hanya saja perlu 
di tingkatkan lagi. Segala kegiatan yang ada terus dipertahankan dan dikembangkan 
lagi. Sebaiknya anak didik atau para santri di mondokkan sehingga dapat 
meningkatkan dan menjalankan kegiatan pesantren dengan baik dan lancar untuk 
meningkatkan dan mempermudah dalam pembinaan akhlak.   
2. bagi guru/pendidik 
Guru/pendidik harus senantiasa bersungguh-sungguh, sabar, dan dapat 
istiqomah dalam mendidik para santri. Selain itu, guru/pendidik agar dapat lebih 
meningkatkan pengawasan kepada para santri baik di lingkungan pondok pesantren 
maupun di luar dan guru/pendidik harus lebih menguasai dan tidak ketinggalan dalam 
menggunakan informasi teknologi (IT). 
Terkait materi pengajaran agama yang berkaitan dengan akhlak harus 
diperluas dan memberikan praktek perilaku akhlak itu secara langsung supaya 
gampang ditiru oleh para santri. 
3. bagi santri 
Materi yang diperoleh dalam pembelajaran di pondok pesantren Al-Mukhlisin 
seyogyanya dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, bukan sebagai 
pengetahuan semata dan  sebagai santri yang baik sudah seharusnya mendengarkan 
dan menjalankan nasihat yang disampaikan oleh guru/pendidik dan tidak boleh lupa 
pada tujuannya masuk pada pesantren. 
Sedangkan dalam penggunaan media sosial, Gunakanlah media sosial untuk 
sebaik-baiknya dan jangan menggunakan media sosial untuk hal-hal yang tidak baik, 
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